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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama

\ Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa § Es (dengan titik atas)
z Jim J Je

C Ha h Ha (dengan titik bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik atas)
J Ra R Er

D Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
U= Sad S Es (dengan titik bawah)
o= Dad d De (dengan titik bawah)
Lk Ta t Te (dengan titik bawah)
L Za z Zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbaik

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

] Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
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Hamzah (+) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
) Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
& Fathah dan ya”’ ai adani
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S kaifa
Jsa: haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
e .. Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya’
< Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
$ Dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh :
oL 1 mata J&: gila
> - rami s L yamutu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:



Jubyl iy, : raudah al-atfal

Aol duul! : al-madinah al-fadilah

WSH : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L) : rabbana
e > najjaina
@ :al-hagq
o :n’ima

3 ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

St ‘AlT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o0 ‘Arabi (bukan A rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti

huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
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huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
o) : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
a3 > al Swi.
) : al-falsafah
S :al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Ugpeb . ta’murina
g3 - al-nau’
see : syai’un
&l > umirtu

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

Xii



akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur ‘an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba “in al-Nawawit

Risalah fi Ri“ayah al-Maslaha

9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
& g : dinullah
Ay :billah

Adapun ta “marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

iy & o . hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all cops), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
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tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi"a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyri" al-Islamr

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abt
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt alWalid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abu
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B. Daftar Singkatan

Sw.
Saw.

as.

QS
MTsN
IAIN
R&D
ADDIE

NPSN

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
= Subhanahu wa ta’ala
= sallallahu ‘alaihi wasallam
= ‘alaihissalam

= Qur’an Surah

= Madrasah Tsanawiyah Negeri

= Institut Agama Islam Negeri

= Research and Development

= Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation

= Nomor Pokok Sekolah Nasional
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ABSTRAK

Amma Amalia Kartika, 2024. “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Android Materi Hukum Mad Thabi’i, Mad Wajib Muttashil dan
Mad Jaiz Munfashil di Kelas VII MTsN Palopo”. SKripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Mardi Takwim dan Muh.
Yamin.

Skripsi ini menjabarkan perihal Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Android Materi Hukum Mad Thabi’i, Mad Wajib Muttashil dan Mad Jaiz
Munfashil di Kelas VII MTsN Palopo. Penelitian ini bertujuan: Untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi android; serta untuk
mengetahui validitas dan praktikalitas media pembelajaran berbasis aplikasi
android materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di
kelas VIl  MTsN Palopo. Penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D) merupakan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
dengan pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, Devlopment,
Implementation and Evaluation) dimana terdiri atas 5 tahap yaitu analisis,
perencanaan, pengembangan, implementasi serta evaluasi. Pengembangan media
pembelajaran berbasis aplikasi android ini menghasilkan produk akhir berupa
media pembelajaran berbasis aplikasi android yang memiliki beberapa fitur
diantaranya yaitu tampilan materi tertulis yang dilengkapi dengan gambar animasi
juga audio, materi video serta kuis. Penelitian ini dilakukan di MTsN Palopo
dengan subjek penelitian merupakan peserta didik Kelas VII sejumlah 36
responden. Adapun instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini yaitu instrumen wawancara dan angket. Proses wawancara dilakukan
terhadap guru mata pelajaran al-Qur’an hadis untuk menganalisis kebutuhan dan
kurikulum yang diterapkan. Untuk menguji validitas produk pengembangan
dilakukan validasi oleh validator ahli materi dan ahli media dengan mengisi angket
validitas yang telah disiapkan sebelumnya. Untuk melihat hasil kepraktisan produk
dilakukan dengan memberikan angket praktikalitas produk untuk peserta didik dan
guru. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deksriptif kualitatif dan
analisis kuantitatif. Adapun hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi android sangat valid digunakan
berdasarkan perolehan nilai 87% dari ahli media, 96% ahli materi juga
mendapatkan kategori sangat praktis dengan perolehan nilai 97% dari guru dan 90%
dari peserta didik pada uji kepraktisan. Dari perolehan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa penelitian ini dinyatakan sangat valid dan praktis dimana hal tersebut
menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan layak digunakan dalam proses belajar
mengajar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Aplikasi Android
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ABSTRACT

Amma Amalia Kartika, 2025. "Development of Android-Based Learning Media
on the Rules of Mad Thabi’i, Mad Wajib Muttashil, and Mad Jaiz
Munfashil for Seventh-Grade Students at MTsN Palopo". Thesis of
Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.
Supervised by Mardi Takwim and Muh. Yamin.

This study describes the development of Android-based learning media for teaching
the rules of mad thabi’i, mad wajib muttashil, and mad jaiz munfashil to seventh-
grade students at MTsN Palopo. The objectives of this study are: (1) to develop an
Android-based learning media, and (2) to determine the validity and practicality of
this media in teaching the designated subject matter. This research employs the
Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model (Analyze,
Design, Development, Implementation, and Evaluation), which consists of five
stages: analysis, planning, development, implementation, and evaluation. The final
product of this study is an android-based learning application featuring several
functionalities, including written materials with animated illustrations and audio,
instructional videos, and quizzes. The study was conducted at MTsN Palopo,
involving 36 seventh-grade students as research participants. Data were collected
using interview and questionnaire instruments. Interviews were conducted with 4/-
Qur’an Hadith subject teachers to analyze curriculum requirements and
instructional needs. The validity of the developed product was assessed through
expert validation, involving material and media experts who completed pre-
prepared validity questionnaires. The practicality of the product was evaluated
using a practicality questionnaire administered to both students and teachers. The
data were analyzed using descriptive qualitative and quantitative analysis
techniques. The findings indicate that the android-based learning media is highly
valid, as evidenced by an 87% validation score from media experts and a 96%
validation score from material experts. The practicality assessment results further
confirmed the effectiveness of the product, with scores of 97% from teachers and
90% from students. Based on these results, the study concludes that the developed
learning media is highly valid and practical, demonstrating its suitability for use in
the teaching and learning process.

Keywords: Learning Media, Android Application.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kesadaran yang terlaksana pada lingkungan
keluarga, masyarakat serta pemerintah dalam aktivitas belajar mengajar serta
bimbingan dan pelatihan dimana dilakukan pada lingkungan formal atau informal
dalam rangka melakukan persiapan kepada individu sehingga mampu berperan
pada setiap keadaan lingkungan secara wajar pada masa depan. Secara substansial,
pendidikan adalah kebutuhan asasi yang khusus hanya bisa dilakukan kepada
manusia.?

Allah Swt. menambah kedudukan manusia berilmu, oleh karenanya kita
sebagai umat islam diberikan kewajiban menuntut ilmu. Allah berfirman dalam

surah al-Mujadalah / 58 : 11

! Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, Cet.1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 23 dan
24.

2 Munir Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, Cet.1 (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus
IAIN Palopo, 2018), 11.



Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.”®

Ayat di atas tidak dengan tegas menyebutkan bahwa derajat orang yang
berilmu akan ditinggikan oleh Allah. Tapi menegaskan bahwa mereka memiliki
derajat-derajat yaitu yang lebih tinggi dari yang sekedar beriman. Tidak disebutnya
kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya
itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan
akibat dari faktor luar ilmu itu.* Ayat ini mengatakan jika Allah akan meninggikan
manusia berilmu dikarenakan ilmunya menjadi bukti, memberikan pencerahan
kepada manusia lebih banyak daripada orang-orang tidak berilmu.

Pendidik pada area pendidikan formal, mempunyai peran yang sangat
penting baik itu untuk meningkatkan kualitas pendidikan atau untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik. Oleh karenanya, pendidik harus kreatif dalam mencapai
tujuan dari mata pelajaran yang diampunya guna mencapai akhir sebagaimana yang
diharapkan.

Mata pelajaran al-Qur’an hadis, utamanya materi sehubungan dengan

hukum tajwid memerlukan adanya perhatian dari peserta didik untuk dapat

memahami apa yang diajarkan agar peserta didik tidak salah saat menerapkannya,

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2020),
543.

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid
14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002).



ini karena yang dipelajari merupakan ilmu membaca al-Qur’an dengan benar dan
tepat. IImu tajwid adalah ilmu yang penting dipelajari sedari dini. Mempelajari ilmu
tajwid menurut para ulama merupakan fardhu kifayah, tetapi membaca al-Qur’an
dengan hukum tajwid merupakan fardhu ‘ain , yaiu diwajibkan bagi setiap individu
muslim yang telah baligh.®

Salah satu yang membutuhkan tingkat konsentrasi dan perhatian agar
dapat memahaminya adalah materi hukum mad dimana pada materi ini peserta
didik diharapkan dapat mengerti dan membedakan antara mad yang satu dengan
mad yang lainnya, serta mengetahui cara menunaikan masing-masing hukum mad
tersebut. Hal ini dapat dicapai apabila peserta didik dapat memperhatikan pelajaran
dengan baik. Namun permasalahannya adalah berdasarkan observasi, mata
pelajaran ini termasuk salah satu yang kurang diminati oleh peserta didik, melihat
dari keadaan tersebut membuat kemungkinan tercapainya tujuan pembelajaran
sangat minim. Karenanya dibutuhkan motivasi agar peserta didik dapat terdorong
untuk memperhatikan, memberikan reaksi serta dapat memahami pelajaran ini.

Sebagaimana yang telah diketahui sebelumnya bahwa belajar merupakan
proses untuk memperoleh pengetahuan. Oleh karenanya, dalam proses tersebut
membutuhkan media pembelajaran untuk membantu pendidik dalam mengajar.
Media adalah sarana dalam memberitahukan atau mentransfer pesan. Media bisa
disebut sebagai media pendidikan apabila media tersebut menyampaikan atau

mentransfer pesan dalam suatu proses pembelajaran. Karenanya, media

> Heni Candra Kirana dan Iwan Setiawan Wibisono, “Aplikasi Edukasi Islam Berbasis
Android: Pengenalan Huruf Hijaiyah dan Hukum Tajwid dengan Metode Waterfall di TPQ Sidiq
Al-Musirun,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 12, no. 4 (2023): 773-92, https://doi.org/10.58230.



pembelajaran digambarkan sebagai media yang berisi informasi atau instruksi yang
digunakan pada proses pembelajaran.® Media pembelajaran ini tentunya sangat
membantu pada proses pembelajaran. Oleh karenanya pendidik harus mengetahui
bagaimana cara memilih media pembelajaran yang tepat dan cara
mengimplementasikannya dengan benar agar proses pembelajaran bisa lebih efektif
dan berhasil. Pendidik dituntut agar lebih mengembangkan kecerdasan,
keterampilan dan dapat menciptakan suasana kelas agar lebih menarik perhatian
peserta didik. ’

Perkembangan teknologi, informasi juga komunikasi merupakan sebuah
dampak nyata bagi kehidupan hari ini, adapun dampak yang ditimbulkan dari
perkembangan teknologi ini dalam kehidupan masyarakat yaitu menghadirkan cara
hidup yang meningkatkan kualitas kehidupan, kecanggihan serta kemudahan.
Sementara itu, kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan itu sendiri
dimanfaatkan sebagai alat dan media pembelajaran dalam upaya memaksimalkan
pembelajaran.® Oleh karenanya diperlukan keterampilan khusus yang wajib
dikuasai pada abad 21 ini, yaitu keterampilan berinovasi juga belajar, keahlian
menggunakan teknologi serta media internet dan bisa bertahan juga bekerja dengan

penguasaan keterampilan dalam hidup.®

® Muhammad Hasan, dkk, Media Pembelajaran, Cet. 1 (Klaten: Tahta Media Group, 2021),
4.

" H Hasriadi, “Metode Pembelajaran Inovatif di Era Digitalisasi,” Jurnal Sinestesia 12, no.
1 (2022): 137. https://sinestesia.pustaka.my.id/journal/article/view/161

8 Desti Dwi dan Fitri, “Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Arus Jurnal Psikologi dan Pendidikan (AJPP) 2, no. 1
(2023). http://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajpphttp://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajpp

® Muh Yamin dan Nur Fakhrunnisaa, “Persepsi Literasi Digital Mahasiswa Calon Guru
IAIN  Palopo,” SAP  (Susunan  Artikel Pendidikan) 7, no. 1 (2022): 1,
https://doi.org/10.30998/sap.v7i1.13294.



Penggunaan teknologi utamanya penggunaan smartphone android
dikalangan masyarakat, baik itu masyarakat umum maupun pelajar hari ini kian
pesat. Menurut Statcounter Global Stats, Operating System di smartphone yang
digunakan dalam negeri ini dipimpin oleh sistem operasi android sebanyak 91,03%
yang selebihnya sistem operasi lain yaitu i0S sebanyak 8,71%, Samsung sebanyak
0,07%, Windows sebanyak 0,05% serta sistem operasi yang tidak dikenali sebanyak
0,06%. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemakai smartphone android di
negeri ini sangat banyak.!® Ketergantungan masyarakat dalam penggunaan
smartphone android membuat segala aktivitasnya teralihkan ke benda yang satu
ini. Diera digital hari ini, pendidik dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan
memanfaatkan media pengajaran yang modern selaras dengan perkembangan
zaman.

Melihat dari banyaknya peserta didik yang memakai smartphone,
utamanya smartphone android membuat peluang diadakannya media pembelajaran
melalui perangkat yang satu ini semakin besar. Tentunya hal ini akan
mempermudah peserta didik dalam mengakses pembelajaran kapanpun dan
dimanapun sehubungan dengan hal yang didapatkan di sekolah. Juga salah satu cara
agar dapat memunculkan minat/motivasi belajar peserta didik yaitu dengan
menggunakan media yang saat ini menjadi teman/sahabat mereka yaitu smartphone
android, caranya dengan membuat satu aplikasi yang bisa di install peserta didik

pada smartphone android mereka. Harapannya, agar peserta didik bisa lebih tertarik

10 Dadang Ramadhan et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Smartphone
Pada Materi Korosi dan Pencegahannya,” Jurnal Riset dan Praktik Pendidikan Kimia 11, no. 2 (20
November 2023): 118-26, https://doi.org/10.17509/jrppk.v11i2.64263.
https://ejournal.upi.edu/index.php/JRPPK/article/view/64263/26482



dalam belajar serta memperhatikan apa yang diajarkan dengan baik melalui adanya
media pembelajaran yang berkaitan dengan keseharian mereka sehingga yang
diinginkan pada kegiatan pembelajaran bisa terwujud.

Sejalan dengan itu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Oktavia EKi
Agustin dengan judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Android untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi Pola
Bilangan di Kelas VIII MTsN 9 Blitar” hasil yang diperoleh adalah terdapat
peningkatan minat belajar peserta didik setelah media pembelajaran berbasis
aplikasi android digunakan.

Adapun hasil observasi awal yang dilaksanakan di MTsN Palopo, didapati
fakta disana kegiatan belajar mengajar sesekali dilakukan dengan memanfaatkan
smartphone android yang dimiliki oleh peserta didik, namun pemanfaatan media
pembelajaran berbasis aplikasi pada pelajaran al-Qur’an hadis, belum pernah
dilakukan. Selain itu, menurut salah satu pengajar al-Qur’an Hadis ustadzah Bukra,
S.Ag., terkhusus mata pelajaran ini masih kurang diminati oleh peserta didik.

Peneliti kemudian memutuskan untuk merancang sebuah pengembangan
media berdasar dari latar belakang tersebut, dengan penelitian yang berjudul:
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Android Materi Hukum
Mad Thabi’i, Mad Wajib Muttasil dan Mad Jaiz Munfashil di Kelas VII MTsN

Palopo”.

11 Oktavia Eki Agustin, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Android
untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Materi Pola Bilangan di Kelas VIII MTsN 9 Blitar,”
Skripsi IAIN Tulung Agung, 2021. http://repo.uinsatu.ac.id/24462/



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini berdasar pada latar belakang tersebut
adalah:

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi android
materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas
VIl MTsN Palopo?

2. Bagaimana validitas media pembelajaran berbasis aplikasi android materi
hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas V11
MTsN Palopo?

3. Bagaimana praktikalitas media media pembelajaran berbasis aplikasi android
materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas
VIl MTsN Palopo?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan pengembangan jika dilihat dari rumusan masalah yang terdapat
pada penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi android materi
hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas VI
MTsN Palopo.

2. Untuk mengetahui validitas media pembelajaran berbasis aplikasi android
materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di

kelas VII MTsN Palopo.



3. Untuk mengetahui praktikalitas media pembelajaran berbasis aplikasi android
materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas
VIl MTsN Palopo.
D. Manfaat Pengembangan
Harapan untuk penelitian ini mampu menghadirkan manfaat berikut ini:
1. Manfaat Teoritis
Menambah ilmu pengetahuan di bangku sekolah khususnya di bangku
MTs pada materi hukum mad terkait pengaruh dari digunakannya media
pembelajaran yang berbasis aplikasi android.
2. Manfaat Praktis
Hasil yang diharapkan peneliti, penelitian ini bisa dijadikan objek acuan
oleh Pendidik utamanya tenaga Pendidikan Agama Islam dalam menyiapkan media
pengajaran efektif serta untuk peserta didik diharapkan penelitian ini bisa
menambah semangat dalam belajar agar hasil yang diharapkan dapat tercapai. Yang
terakhir untuk sekolah, peneliti memiliki harapan hasil dari penelitian yang
dilakukan bisa menambah kualitas pendidikan di sekolah tersebut.
E. Spesifikasi Produk yang dihasilkan
Keinginan terhadap hasil produk dari penelitian ini yaitu:
1. Media pembelajaran berbasis aplikasi android yang berisi materi tertulis, kuis
serta latihan yang menarik.
2. Konten pada media berupa gambar animasi, teks, materi video dan juga kuis

interaktif .



Media pembelajaran ini memuat penjelasan tentang mad thabi’i, mad wajib
muttasil dan mad jaiz munfashil beserta contohnya juga sedikit info tentang
tajwid.

Media ini bisa dijalankan pada smartphone android dan bisa di download
melalui link yang diberikan.

Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Produk yang dibuat peneliti berhasil memberikan peningkatan pada minat

belajar peserta didik terhadap mata pelajaran al-Qur’an hadits dikarenakan media

yang dihadirkan merupakan media yang akrab dengan keseharian peserta didik.

Sementara itu pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi

android ini mempunyai keterbatasan, yaitu:

1.

Penelitian dilaksanakan terbatas hanya pada sub materi mad thabi’i, mad wajib
muttasil dan mad jaiz munfashil.

Media yang dikembangkan hanya bisa digunakan pada mata pelajaran al-
Qur’an Hadis di kelas VII.

Pada penelitian ini media yang dikembangkan hanya bisa di download melalui
link yang dibagikan oleh peneliti, dengan kata lain media belum dapat di akses
di Play Store.

Media pembelajaran hanya dapat digunakan pada tablet dan smartphone
android.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut penelitian yang relevan dengan yang dibahas di pada penelitian
ini, yaitu:

1. Skripsi llham Wirangga, dari Universitas Jambi tahun 2023, yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Menggunakan
Software Inspring pada Muatan IPA Kelas V Sekolah Dasar Subtema
Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis android menggunakan software
inspring pada muatan IPA kelas V sekolah dasar subtema bagaimana tubuh
mengolah makanan. Sementara itu hasil yang didapatkan pada penelitian ini
yakni mendapatkan tingkat validitas yang mencapai 3,8 dengan Klasifikasi
“valid” oleh ahli materi, tingkat Validitas 3,83 dengan klasifikasi “Valid” oleh
ahli bahasa dan tingkat validitas 4,4 dengan kategori “sangat valid” oleh ahli
media. Selain itu media pembelajaran ini juga memperoleh kategori
kepraktisan “sangat praktis”.!?

2. Skripsi Nadia Hairul Nissa, dari Universitas Islam Riau tahun 2021, dengan
judul : “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Menggunakan

Android Studio Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kubus dan Balok Kelas

VIII SMP”. Dari hasil penelitian didapati bahwa

12 1lham Wirangga, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Menggunakan
Software Inspring pada Muatan IPA Kelas V Sekolah Dasar Subtema Bagaimana Tubuh Mengolah
Makanan,” Skripsi Universitas Jambi (2023) 74. https://repository.unja.ac.id/id/eprint/58846

10



11

pengembangan tersebut diperoleh hasil rata-rata persentase kevalidan
82,87%.1°

3. Skripsi Nizria Ulfa, dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2023,
dengan judul : “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Power Point
Dengan Ispring Suite 9 Berbasis Android/Dekstop pada Materi Struktur dan
Fungsi Sistem Ekskresi Manusia di MTsN 2 Banda Aceh”. Berdasarkan
validasi dari ahli media, ahli materi juga peserta didik diperoleh kesimpulan
bahwa media yang dikembangkan sangat pas dan bisa dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran dalam mata pelajaran biologi khususnya materi sistem
ekskresi manusia.'*

4. Skripsi Oktavia Eki Agustin, dari Institut Agama Islam Negeri Tulungagung
tahun 2021, yang berjudul: “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Android untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi Pola
Bilangan di Kelas VIII MTsN 9 Blitar”. Adapun hasil yang diperoleh adalah
terdapat peningkatan minat belajar peserta didik sesudah media pembelajaran

berbasis aplikasi android digunakan.®®

13 Nadia Hairul Nissa, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android
Menggunakan Android Studio pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kubus dan Balok Kelas Viii
Smp,” Skripsi Universitas Islam Riau Pekanbaru (2021): 50.
https://repository.uir.ac.id/10459/1/176410041.pdf

14 Nizria Ulfa, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Power Point dengan
Ispring Suite 9 Berbasis Android/Dekstop pada Materi Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi
Manusia di MTsN 2 Banda Aceh,” Skripsi UIN Ar-Raniry (2023): 63. https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/31585

15 Oktavia Eki Agustin, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Android
untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Materi Pola Bilangan di Kelas VIII MTsN 9 Blitar.”
http://repo.uinsatu.ac.id/24462
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Peneliti dan
tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
penelitian
Ilham Pengembangan Keduanya Perbedaan  terdapat
Wirangga Media menggunakan pada jenjang sekolah
(2023) Pembelajaran model dan mata pelajaran
Berbasis Android pengembangan yang diteliti.
Menggunakan ADDIE. Penelitian
Software Inspring ini juga sama-sama

Nadia
Hairul Nissa
(2021)

Nizria Ulfa
(2023)

pada Muatan IPA
Kelas V Sekolah
Dasar Subtema
Bagaimana Tubuh
Mengolah
Makanan

Pengembangan
Media
Pembelajaran
Berbasis  Android
Menggunakan
Android Studio
Pada Materi
Bangun Ruang Sisi
Datar Kubus dan
Balok Kelas VIII
SMP

Pengembangan
Media
Pembelajaran

Interaktif Power

mengembangkan
media
pembelajaran
berbasis  android
dan menggunakan
software ispring.

Keduanya
mengembangkan
media
pembelajaran
berbasis  android
dan penelitiannya
sama-sama di
jenjang SMP.

Keduanya
menggunakan
model
pengembangan

Jenjang kelas dan
mata pelajaran pada
penelitian ini berfokus
pada kelas VIII mata
pelajaran matematika
sedangkan  peneliti
sendiri berfokus pada
kelas  VII mata
pelajaran  Al-Qur’an
Hadis. Perbedaan juga
terdapat pada software
yang digunakan
dimana penelitian ini
menggunakan
software android
studio sedangkan
peneliti menggunakan
software ispring.

Perangkat

dikembangkan
penelitian ini juga bisa
digunakan pada

yang
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Point Dengan ADDIE dan dekstop  sedangkan
Ispring Suite 9 mengembangkan peneliti hanya terbatas
Berbasis media pada android saja.
Android/Dekstop pembelajaran Perbedaan juga
pada Materi berbasis android di terdapat pada mata

Struktur dan Fungsi MTs kelas VIl pelajaran.
Sistem Ekskresi menggunakan
Manusia di MTsN 2  software inspring,

Banda Aceh
Oktavia Eki Pengembangan Keduanya Adapun perbedaannya
Agustin Media mengembangkan terdapat pada jenjang
(2021) Pembelajaran media kelas dan materi yang
Berbasis  Aplikasi pembelajaran difokuskan  dimana
Android Untuk berbasis  aplikasi penelitian ini berfokus
Meningkatkan android dan pada kelas VI
Minat Belajar persamaan jenjang dengan materi pola

Siswa Pada Materi pendidikan  yaitu bilangan.
Pola Bilangan Di MTs.

Kelas VIII MTsN 9

Blitar.

B. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran

Kata “media” memiliki arti secara harfiah pengantar atau perantara yang
berasal dari bahasa latin yang merupakan jamak dari kata “medium”. Arti kata
media menurut AECT merupakan segala bentuk juga saluran yang dimanfaatkan
pada proses penyampaian informasi.'® Pada bahasa arab media merupakan
pengantar atau yang mengantarai yang mengirim dan yang menerima pesan. Media

dapat pula dimaknai sebagai sarana untuk memberikan penyampaian atau

16 Lisa Aditya Dwiwansyah Musa et al., “Pelatihan Media Pelajaran Interaktif Berbasis
Web pada Guru PAI di Kota Palopo,” Resona: Jurnal limiah Pengabdian Masyarakat 5, no. 2 (5
Januari 2022): 148, https://doi.org/10.35906/resona.v5i2.771.
http://journal.stiem.ac.id/index.php/resona/article/view/771
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mengantarkan pesan-pesan yang dimuat dalam pembelajaran. Kondisi inilah yang
membuat peserta didik bisa mendapatkan pengetahuan/ilmu, sikap dan
keterampilan. Pada hal ini yang menjadi media pembelajaran merupakan buku,
pendidik juga lingkungan di sekolah. Dapat dilihat dari hal-hal tersebut, media
pembelajaran adalah sesuatu yang dipergunakan saat mentransfer muatan
pembelajaran sehingga hal tersebut bisa memberikan rangsangan pada kefokusan,
ketertarikan, pemikiran juga perasaan siswa pada proses belajar guna mendapatkan
maksud dan tujuan.t’

Memahami serta menghayati materi pada proses pembelajaran oleh
peserta didik membutuhkan teknik dan sumber daya yang disebut sebagai media
pembelajaran.’® Dalam buku yang lain disebutkan media adalah sebuah perangkat
memiliki manfaat/kegunaan menjadi jembatan atau juga yang menghubungkan
antara pemberi pesan dengan penerima pesan saat menyampaikan informasi.
semisal buku, televisi, komputer, radio dan lainnya ketika digunakan sebagai alat
penyampaian informasi. Sedangkan pembelajaran merupakan proses untuk
membelajarkan pembelajar atau peserta didik, dimana pada proses ini terdapat
interaksi pendidik dengan peserta didik untuk menyampaikan materi, disinilah

peran media dibutuhkan.®

17 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, Cet. 1 (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), 1
dan 2.

18 Nur Fakhrunnisaa, Hikmah Isnaini, dan Nurul In, “Pengembangan Video Pembelajaran
Berbasis Doratoon Materi Sejarah Peradaban Islam SMA,” Asatiza: Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (31
Mei  2023): 119-30,  https://doi.org/10.46963/asatiza.v5i2.1347. https://ejournal.stai-
tbh.ac.id/asatiza/article/view/1347

19 Setria Utama Rizal, dkk, Media Pembelajaran, Cet. 2 (Bekasi: CV. Nurani, 2016), 10.
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Media pembelajaran yang dimanfaatkan pada proses pembelajaran teramat
penting dikarenakan memberikan peningkatan kualitas pada pengajaran, juga
membantu menciptakan lingkungan pengajaran yang terstruktur serta teratur serta
melacak dan mengevaluasi kemajuan setiap peserta didik.?’ Dari hal-hal yang
dibahas tersebut, bisa kita ketahui jika media pembelajaran yaitu perantara atau
pengantar yang dihadirkan seorang pendidik dalam menyampaikan materinya agar
dapat membawa peserta didik dalam memikirkan, memperhatikan dan mengetahui
materi yang sementara diajarkan oleh pendidik. Dasar penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat kita temukan dalam firman
Allah Swt. Pada surah al-Bagarah/2 : 31-32, yaitu:

48750 VA T 8 S e ane 5168 Tl a8 g

£ z
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@ S 3 Sl 3B Rl NI E e Ve 196 @) Gsas

e

Terjemahnya:

“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian
Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan
kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!”. Mereka menjawab, “Maha
Suci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain yang telah Engkau ajarkan
kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”?!

Bagi ulama-ulama yang memahami pengajaran nama-nama kepada Adam

as. dalam arti mengajarkan kata-kata, diantara mereka ada yang berpendapat bahwa

20 Hasriadi et al., “Media Pembelajaran Inovatif Berbasis Lingkungan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Pengkendekan Luwu Utara,” Madaniya 4, no. 2
(2023): 531-39.
https://madaniya.pustaka.my.id/journals/contents/article/view/426%0Ahttps://madaniya.pustaka.m
y.id/journals/index.php/contents/article/download/426/290

21 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2020),
6.
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kepadanya dipaparkan benda-benda itu dan pada saat yang sama ia mendengar
suara yang menyebut nama benda yang dipaparkan itu. Ada juga yang berpendapat
bahwa Allah mengilhamkan kepada Adam as. nama benda itu pada saat dipaparkan
sehingga ia memiliki kemampuan untuk memberi kepada masing-masing benda
nama-nama yang membedakannya dari benda-benda yang lain. la pun tercakup oleh
kata mengajar karena mengajar tidak selalu dalam mendiktekan sesuatu atau
menyampaikan suatu kata atau ide, tetapi dapat juga dalam arti mengasah potensi
yang dimiliki peserta didik sehingga pada akhirnya potensi itu terasah dan dapat
melahirkan aneka pengetahuan.?? Media pembelajaran dapat berupa pendidik itu
sendiri, lingkungan sekitar dan juga hal-hal yang bisa diindera juga diperhatikan
oleh peserta didik dimana mampu mengantar mereka pada tahap memikirkan,
memproses dan memahami apa yang disampaikan.
a. Landasan Pelaksanaan Media Pembelajaran
Berikut yang menjadi landasan pelaksanaan media pembelajaran:?
1) Landasan Filosofi
Dari sudut pandang filosofis, model pendidikan seharusnya berfungsi
sebagai perwujudan utama masyarakat yang lebih luas dan canggih, yang
dihasilkan dari proses pendidikan itu sendiri.
2) Landasan Sosiologis
Komunikasi adalah aktivitas manusia berdasarkan pada nalurinya yang

senantiasa memiliki keinginan berinteraksi satu dengan yang lain, karenanya

22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid
1 (Jakarta: Lentera Hati, 1999).

23 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, Cet. 1 (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019),
47 dan 48.
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komunikasi tidak langsung dengan memanfaatkan media dilihat sebagai
kegiatan penyampaian data, makna, fakta, konsep, gagasan juga pesan yang
secara sengaja dikembangkan agar bisa diperoleh yang menerima pesan.
Landasan Psikologis

Diciptakannya tujuan pengajaran supaya kegiatan pembelajaran terlaksana
secara efektif juga efisien. Guru hendaknya memilih cara terbaik untuk
menyusun berbagai elemen pengajaran, seperti komponen media. Jika guru
mempunyai pengetahuan tentang berbagai gaya dan proses pembelajaran, dia
akan mampu menyusun komponen pembelajaran secara efektif. Pada
hakikatnya kegiatan belajar bertujuan untuk mengubah kebiasaan atau
kepribadian peserta didik.
Ciri Umum Media Pembelajaran.?*
Media pembelajaran mempunyai arti fisik yang biasa disebut dengan hardware
atau perangkat keras, atau berkaitan dengan benda yang bisa disentuh, dilihat,
atau didengar oleh kelima indera.
Pada makna non fisik media pembelajaran biasa disebut perangkat lunak atau
software.
Yang ditekankan pada media pembelajaran merupakan audio serta visual.
Penggunaan media pembelajaran dalam tujuan melakukan komunikasi antara

guru dan peserta didik pada kegiatan belajar mengajar.

24 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, Cet.1 (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), 2 dan
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5) Media pembelajaran adalah unsur dari sumber belajar contohnya, materi,
pesan, divisi, teknik, orang dan lingkungan.
6) Merupakan sikap, manajemen, organisasi dan strategi yang memiliki hubungan
dengan sebuah ilmu.
c. Fungsi Media Pembelajaran
Ketika media pertama kali muncul, media berfungsi terutama sebagai
bantuan visual bagi peserta didik untuk mengalami pengalaman melalui alat atau
cara lain dalam hal memberikan dorongan motivasi belajar, memberikan kejelasan
dan menyederhanakan konsep yang kompleks sehingga mudah dipahami.?® Dalam
peningkatan kemampuan siswa saat menerima informasi yang diajarkan adalah
fungsi dari media.?®
Media pembelajaran pada kegiatan pembelajaran sangatlah guna
meningkatkan kualitas dalam kegiatan pembelajaran utamanya untuk memudahkan
peserta didik dalam belajar. Fungsi media pembelajaran adalah:?’
1) Terciptanya suasana yang dikatakan kondusif pada proses belajar mengajar
2) Penggunaan media adalah part penting pada aktivitas pembelajaran
3) Sangat penting untuk memperoleh tujuan dari kegiatan belajar
4) Digunakan dalam mengefisienkan proses belajar mengajar serta menghadirkan
kelancaran terhadap peserta didik sehingga paham akan apa yang diberikan

oleh pendidik

25 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, Cet. 1 (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019),
58 dan 59.

% Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, Cet.1 (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), 21.

27 Setria Utama Rizal, dkk, Media Pembelajaran, Cet. 2 (Bekasi: CV. Nurani, 2016), 11.
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5) Media ini juga digunakan sebagai maksud dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

Dari kasus itu bisa kita ketahui pemanfaatan media pengajaran dalam
kegiatan pembelajaran adalah sebuah hal penting dikarenakan media inilah yang
akan memudahkan guru pada proses mentransfer ilmu pada siswa sehingga bisa
dimengerti atau dipahami oleh peserta didik. Penggunaan media juga memiliki
fungsi dan kelebihan masing-masing didasarkan pada bentuk serta jenis media yang
digunakan.

d. Jenis Media Pembelajaran

Guru dapat menggunakan berbagai sumber belajar untuk mendukung
pembelajaran peserta didik. Untuk memenuhi kebutuhan belajar unik setiap siswa,
pendidik harus mampu memilih materi pembelajaran yang sesuai, pengelompokan
media berdasar pada ciri tertentu, diantaranya:?8
1) Media penyaji

Media penyaji terdiri atas beberapa yaitu: bahan cetak, grafis serta gambar
diam yang termasuk kedalam kelompok satu, kemudian media proyeksi diam yang
termasuk kedalam kelompok dua, selanjutnya media audio yang termasuk kedalam
kelompok tiga, pada kelompok empat terdapat audio dengan media visual yang
diam, kelompok lima gambar yang hidup atau film, kelompokenam yakni televisi

yang terakhir kelompoktujuh terdapat multi media.

28 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar
Mengajar,” Jurnal on Education 05, no. 02 (2023): 3933. http://jonedu.org/index.php/joe



20

2) Media Objek

Benda berbentuk tiga dimensi dengan atribut fisik contohnya, warna,
ukuran, dan lainnya serta fungsi yang menyampaikan informasi tanpa
menggunakan gaya penyajian merupakan media objek.
3) Media Interaktif

Akibat digunakannya media tersebut, siswa bisa berpartisipasi dalam
kegiatan belajar selain berkonsentrasi pada presentasi atau objek.
e. Manfaat Media Pembelajaran

Pada kegiatan pembelajaran, kemudahan hubungan diantara pendidik dan
juga peserta didik hingga proses belajar mengajar akan lebih efisien juga efektif
merupakan manfaat dari media. Secara spesifik, media memiliki sejumlah manfaat
bagi proses pendidikan, antara lain:®
1) Materi pelajaran dapat disampaikan secara seragam
2) Menarik dan jelasnya kegiatan
3) Lebih interaktif serta partisipatifnya pembelajaran
4) Memberikan efisiensi terhadap waktu serta tenaga
5) Dapat memberikan peningkatan mutu dari perolehan belajar peserta didik
6) Media dapat membuat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan kapanpun dan

dimanapun

7) Media bisa menghadirkan respon dan apresiasi yang baik dari siswa pada

pelajaran juga kegiatan pembelajaran

2 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar
Mengajar,” Jurnal on Education 05, no. 02 (2023): 3932. http://jonedu.org/index.php/joe
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8) Membuat tugas pengajar menjadi produktif serta positif.
f. Media dan sumber daya digital dalam pembelajaran

Pada era globalisasi perkembangan memberikan kejutan dalam berbagai
sisi kehidupan manusia, baik pada ranah politik, budaya, ekonomi, bahkan
pendidikan.® Media juga sumber daya belajar telah menjadi komponen penting
dalam pendidikan modern. Sumber daya digital juga media, yang terdiri dari,
platform pembelajaran daring, video interaktif, aplikasi pendidikan dan e-book,
telah berkontribusi dalam menghadirkan fleksibilitas yang baru pada pendidikan.
Adanya teknologi ini, siswa dapat belajar dimana saja, hingga pendidikan lebih
mudah dilakukan bagi mereka yang kemungkinan mempunyai keterbatasan pada
waktu ataupun jarak.3! Pemanfaatan media pendidikan memerlukan pertimbangan
cermat terhadap berbagai faktor untuk memastikan keselarasan yang efektif dengan
tujuan dari kegiatan pembelajaran. Salah satu komponen penting yang mesti
dipertimbangkan selama pengembangan media yaitu pemilihan platform teknologi
yang tepat.®? Bentuk ilmu pengetahuan yang kini membawa beragam perubahan
khususnya pada bidang pendidikan diartikan sebagai pembelajaran dengan
penekanan pada penerapan teknologi (e-learning), media, dan strategi

pembelajaran.

% Sumardin Raupu et al., “Development of Game-Based Mathematic Students’ Worksheets
Integrated With Local Wisdom,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 25, no.
1 (20 Juni 2022): 172-79, https://doi.org/10.24252/1p.2022v25n1i15.

31 Munir Yusuf, Inovasi Pendidikan Abad-21: Perspektif, Tantangan dan Praktik Terkini,
Cet. 1 (Yogyakarta: Selat Media Patners, 2023).

32 Muh Yamin et al., “Navigating the Digital Age : The Need for Android-Based Learning
Media in Technology and Educational Media Courses,” Educational Journal of Learning
Technology 1, no. 1 (2023): 29-33, https://doi.org/10.58230/edutech.v1il.3.
https://edutekjournal.com/contents/article/view/3

33 H Ismail, H Hasriadi, dan H Thaha, “Enhancing Islamic Religious Education at SMPN
03 Palopo: Validity and Practicality of E-Modules Utilizing Canva and Heyzine Applications,”
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2. Media Pembelajaran Berbasis Android
a. Pengertian Android

Operating system linux dimana area cakupannya vyaitu aplikasi,
middleware dan sistem operasi disebut android. Android adalah sistem operasi pada
tablet dan smartphone.®* Android menghadirkan platform yang terbuka bagi para
pengembang atau orang-orang dalam membuat atau merancang aplikasi yang
mereka inginkan agar bisa dimanfaatkan atau dipakai oleh berbagai macam
kalangan.*

Dari hal diatas, dapat kita ketahui bahwa android merupakan sebuah
program yang terdapat dalam tablet atau smartphone android yang dikembangkan
oleh pengembang sesuai dengan kebutuhan mereka dan khalayak ramai, sehingga
dapat memberikan kemudahan diera teknologi sekarang ini.

b. Pengertian Media Pembelajaran Berbasis Android

Aplikasi android merupakan sebuah media pembelajaran jenis multimedia
interaktif. Salah satu pemanfaatan teknologi terhadap pembelajaran yaitu dengan
menghadirkan media pembelajaran yang sejalan dengan kebutuhan. Media
Pembelajaran berbasis android bisa membantu kegiatan pembelajaran, dimana
pada media pembelajaran berbasis android bisa didapati materi dalam bentuk

gambar, teori serta video pembelajaran, dan yang terpenting soal sebagai evaluasi

Educational Journal of Learning ... 1, no. 1 (2023): 3443, https://doi.org/10.58230/edutech.v1il.4.
https://edutekjournal.com/contents/article/view/4

3 Sofia Edriati et al, “Penggunaan Mit App Inventor untuk Merancang Aplikasi
Pembelajaran Berbasis Android,” E-Dimas: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 12, no. 4 (29
Desember 2021): 652-57, https://doi.org/10.26877/e-dimas.v12i4.6648.

% Firdan Ardiansyah, Pengenalan Dasar Android Programing, (Depok: Biraynara,
2011),1.



23

agar bisa melihat bagaimana kemampuan peserta didik selama Kkegiatan
pembelajaran.3®

Dapat kita berikan kesimpulan jika, sebagai perantara dalam memberikan
kemudahan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan, media pembelajaran
dengan basis android application dapat dimanfaatkan pada bidang edukasi. Juga,
dengan perpaduan teknologi dengan ilmu pendidikan bisa memberikan
kemudahan untuk pendidik beserta peserta didiknya dalam kegiatan pelajaran
dikarenakan bisa serta mudah untuk diakses dimana dan kapan saja.

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Berbasis Android

Keunggulan serta keterbatasan media pengajaran aplikasi android, yaitu:

1) Menarik, simpel dan mudah digunakan

2) Praktis digunakan dimana saja

3) Penggunaan elemen multimedia seperti gambar, suara, video, dapat
menjadikan materi pembelajarannya menarik seta mudah untuk dipahami.

4) Dapat memberikan umpan balik secara langsung kepada para pengguna dan
juga memungkinkan pengguna untuk mengoreksi atau mendeteksi
kekeliruannya.

Media pembelajaran berbasis android mempunyai kekurangan yakni:

1) Aplikasi berbasis android hanya dapat diunduh pada versi android tertentu

2) Tidak semua aplikasi android dapat dioperasikan saat tidak ada jaringan.

3. Hukum Mad Thabi’i, Mad Wajib Muttashil dan Mad Jaiz Munfashil

% Riana Rahayu, Mustaji Mustaji, dan Bachtiar Sjaiful Bachri, “Media Pembelajaran
Berbasis Aplikasi Android dalam Meningkatkan Keaksaraan,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 6, no. 4 (27 Februari 2022): 3399-3409, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i4.2409.
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Dari segi bahasa Mad artinya tambahan, sementara itu dari istilah tajwid
mad artinya memperpanjang suara yang wajib dipanjangkan. Mad dibagi menjadi
dua yakni mad asli (mad thabi’i) dan mad far’i.

a. Mad thabi’i

Secara bahasa, thabi’i berarti tabiat, yang memiliki maksud bahwa mad
thabi’i harus dibaca panjang dua harokat tidak ditambah maupun dikurangi oleh
otrang yang memiliki tabiat yang baik dalam artian orang tersebut membaca mad
thabi’i sesuai ketentuan yaitu dua harakat. Adapun huruf mad thabi’i ada tiga yaitu
$,9,) yang memiliki syarat bahwa huruf alif () sebelumya harus berharokat fathah
(), huruf waw sukun () sebelumnya harus berharokat dhommah () dan huruf ya
sukun (¢ ) sebelumnya harus berharokat kasroh (¢).%

Sementara itu pengertian mad far i yaitu mad yang dapat diartikan panjang
sedangkan far’i secara bahasa dapat diartikan cabang. Saat mad thabi’i bertemu
dengan hamzah (&) akan menghadirkan hukum mad far’i diantaranya yaitu:

a. Mad wajib muttashil, yakni bertemunya mad thabi’i dengan huruf ¢ dalam satu

kata yang sama. Contohnya: sl ¢ (dibaca panjang empat-lima harokat).

b. Mad jaiz munfashil, yakni bertemunya mad thabi’i dengan huruf s pada kata

yang berbeda. Contohnya: .8 & (dibaca panjang empat-lima harokat).

37 Risky Handayani, “Upaya Penerapan Metode Hukum Bacaan Mad,” Academia, no. 112
(2023).
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C. Kerangka Pikir

Dapat kita lihat bahwa kerangka pikir pada pengembangan media
pembelajaran berbasis aplikasi android ini berawal dari adanya fakta yang didapati
pada sekolah yang akan diteliti dimana salah satu masalah yang didapati yaitu
bahwa di sekolah tersebut minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis masih kurang, sementara pada mata pelajaran tersebut dibutuhkan
perhatian dan ketelitian agar peserta didik dapat paham akan materi yang
disampaikan, serta pemanfaatan aplikasi android sebagai media pembelajaran
belum pernah dilakukan.

Berangkat dari hal itu peneliti memutuskan untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis aplikasi android dimana diharapkan bisa meningkatkan
minat belajar peserta didik pada sekolah tersebut. Media pembelajaran berbasis
aplikasi android ini memuat beberapa komponen yang dapat diakses oleh
penggunanya seperti terdapat materi pelajaran tertulis dan juga materi dalam bentuk
video, selain itu terdapat pula kuis. Dari berbagai macam variasi penyajian materi
tersebut diharapkan dapat menambah antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran.

Adapun langkah yang akan ditempuh setelah media pembelajaran ini
selesai dibuat yaitu dengan membawa produk untuk diuji validasi oleh tim ahli yang
terdiri dari ahli materi juga ahli media. Ketika dari perolehan validasi tersebut
didapati adanya kekurangan dan perlu untuk dilakukannya perbaikan maka produk
akan diperbaiki sesuai dengan arahan validator setelah itu hasil perbaikan tersebut
kemudian diujicobakan. Setelah mendapatkan hasil yang layak, maka produk telah

dikatakan layak untuk dikembangkan.
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Berikut merupakan alur dari kerangka pikir yang hendak dilaksanakan di

penelitian ini:

Permasalahan di Sekolah

e Minat belajar peserta didik, utamanya pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis masih kurang.

e Kurangnya kreatifitas guru dalam mengembangkan media
pembelajaran.

e Belum adanya penggunaan aplikasi android sebagai media

pembelajaran utamanya pada materi hukum mad.

|

Analisis

y

Pengembangan
Media
Pembelajaran

Validasi ahli/praktisi |——

Revisi produk

v

Revisi |«

Uji coba Produk

v

Media pembelajaran
valid & praktis

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) merupakan
penelitian yang digunakan pada penelitian ini. Dilakukannya penelitian dalam hal
mengetahui pengembangan suatu produk dan akan dilakukan uji keefektifan dari
produk yang dihasilkan.® Disesuaikan berdasarkan namanya yaitu R&D, diketahui
penelitian ini sebagai aktivitas dimana didahului oleh riset kemudian dilanjutkan ke
tahap pengembangan. Aktivitas riset dilakukan guna memperoleh pengetahuan
akan kebutuhan konsumen sedangkan kegiatan pengembangan dilaksanakan guna
menghasilkan media pembelajaran.

Secara singkat, dapat kita ketahui bahwa penelitian pengembangan yaitu
penelitian yang dilakukan untuk memperoleh sebuah produk dilihat dari fakta di
lapangan dimana setelah proses pengembangan dilakukan akan diadakan uji
kelayakan terhadap produk yang dihasilkan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VII MTsN Palopo, JI. Andi Kambo,

Kelurahan Salekoe, Kecamatan Wara Timur, Kota Palopo, Sulawesi Selatan,

Indonesia. Adapun alasan dipilihnya tempat meneliti ini berdasar pada observasi

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. 20 (Bandung:
Alfabeta, 2014), 297.

39 Moch. Bahak Udin By Arifin dan Nurdyansyah, Buku Ajar Metodologi Penelitian
Pendidikan, Cet. 1 (UMSIDA Press, 2018).

27



28

yang sebelumnya telah dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2024.
C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII MTsN Palopo.
Sedangkan objek pada penelitian ini yaitu media pembelajaran berbasis aplikasi
android materi mad thabi’i, mad wajib muttasil dan mad jaiz munfashil.

D. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi android
materi mad thabi’i, mad wajib muttasil dan mad jaiz munfashil ini, menerapkan
model pengembangan ADDIE. Model ini terdiri dari 5 tahapan yakni analisis
(analyze), perencanaan (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation) juga evaluasi (evaluation).

Berikut merupakan penjabaran tahapan penelitian dilaksanakan oleh
peneliti:

1. Tahap Analisis (Analyze)

Bagian ini memiliki maksud guna mengetahui kondisi di lapangan dengan
baik, karenanya analisis ini merupakan hal yang penting. Untuk mengidentifikasi
faktor-faktor penyebab adanya permasalahan pada proses belajar mengajar al-
Quran hadis dikelas VII MTsN Palopo, peneliti melakukan serangkaian analisis
berikut ini:

a. Analisis Kebutuhan
Tahap ini meliputi pengumpulan informasi terkait kondisi yang ada di

lapangan seperti ketersediaan teknologi misalnya ketersediaan komputer dan
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smartphone di sekolah, bagaimana metode pembelajaran yang diterapkan dan juga
terkait minat peserta didik terhadap mata pelajarannya.
b. Analisis Kurikulum

Kegiatan analisis terhadap sekolah digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai kurikulum yang diterapkan, mengetahui capaian ajar, tujuan
pembelajaran serta buku yang menjadi rujukan, serta materi yang hendak digunakan
pada media pembelajaran.
2. Tahap Perencanaan (Design)

Setelah melakukan tahap analisis, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah
perancangan. Tahap ini berfungsi untuk merancang media pembelajaran berbasis
aplikasi android yang akan digunakan pada mata pelajaran al-Qur’an dan Hadis
pada materi mad thabi’i, mad wajib muttasil dan mad jaiz munfashil. Adapun
tahapannya yaitu:

a. Pembuatan desain media pembelajaran

Pada tahapan ini peneliti akan membuat desain dan sistematika dari media
pembelajaran berbasis aplikasi android. Adapun desain dan sistematikanya yaitu:
1) Tampilan depan aplikasi
2) Halaman pembuka
3) Materi pembelajaran
4) Soal latihan dan kunci jawaban
b. Penyusunan instrumen penilaian

Pada tahapan ini peneliti akan membuat instrumen untuk penilaian produk.

Adapun instrumen yang akan digunakan pada tahap ini berupa angket yang akan
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diberikan kepada validator ahli media, ahli materi, pendidik dan peserta didik kelas
VIl MTsN Palopo.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini dilaksanakan pengembangan media
pembelajaran berbasis aplikasi android yang sebelumnya telah dirancang sehingga
memenuhi kriteria siap digunakan. Berikut merupakan langkah-langkah untuk
mengembangkan media pembelajaran ini:

a. Pembuatan media pembelajaran

Pada tahap ini proses penggabungan semua desain media pembelajaran
yang telah dirancang dan juga materi pembelajaran dilakukan dengan
menggabungkannya ke dalam power point, setelahnya kemudian diubah menjadi
aplikasi.

b. Validasi ahli

Pada tahap ini, produk akan divalidasi oleh ahli media juga ahli materi untuk
mendapatkan saran serta masukan sebagai awal dalam melakukan perbaikan
terhadap produk yang akan dikembangkan.
c. Revisi

Setelah proses validasi dilaksanakan selanjutnya adalah tahap revisi yang

dilakukan berdasar saran dan masukan dari validator atau tim ahli media serta
materi. Setelah dilakukan revisi, media siap untuk diujicobakan.
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap selanjutnya adalah pengimplementasian produk, tahap ini

dilaksanakan secara langsung di sekolah tempat melakukan penelitian dalam hal
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menguji kualitas dari media pembelajaran yang telah dibuat. Tahap ini dilakukan
guna mendapatkan data tentangg kepraktisan dari media pembelajaran berbasis
android. Tahap Implementasi ini bisa dilakukan jika telah mendapat persetujuan
kelayakan dari validator.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Setelah dilakukan tahap implementasi, langkah berikutnya adalah
melaksanakan evaluasi pada keberhasilan penerapan media pembelajaran yang
dikembangkan. Pada tahap ini, akan dilaksanakan penilaian pada pengembangan
media pembelajaran yang dikembangkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara

Dalam sebuah wawancara, dua orang berkomunikasi satu sama lain secara
khusus dalam capaian tertentu dalam hal ini yang memerlukan informasi
mengajukan pertanyaan sedangkan pihak pemberi informasi menjawab pertanyaan
yang diberikan.*® Ada berbagai bentuk wawancara, termasuk wawancara semi
terstruktur, tidak terstruktur, dan terorganisir.** Wawancara terstruktur dilakukan
sebagai bagian dari penelitian ini, oleh karenanya saat melaksanakan wawancara
peneliti sudah menyiapkan instrumen sebagai pedoman dalam wawancara. Pada

penelitian ini wawancara dilakukan kepada salah seorang guru mata pelajaran al-

40 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. 1 (Yogyakarta: SUKA-Press,
2021), 67.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. 20 (Bandung:
Alfabeta, 2014), 233.
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Qur’an Hadis guna memperoleh informasi terkait kebutuhan guru dan peserta didik
dalam proses belajar mengajar serta untuk mengetahui kurikulum yang diterapkan
dan bagaimana proses pembelajarannya.
2. Angket
Angket adalah jenis daftar pertanyaan yang dibuat peneliti dan

didistribusikan kepada partisipan. Adapun yang menjadi isi dari pertanyaan yang
terdapat pada angket merupakan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya
merupakan pemecahan problematika atau permasalahan pada penelitian.*? Pada
penelitian ini angket dipergunakan dalam mengetahui pendapat validator terhadap
produk yang dihasilkan. Angket yang dipakai terhadap penelitian ini yakni:
a. Angket validasi ahli media

Validasi ahli media dilaksanakan guna mengetahui kevalidan media
pembelajaran yang dikembangkan. Validasi ini dilakukan oleh satu orang dosen
IAIN Palopo yang ahli pada bidang teknologi.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator Nomor
Butir
1 Tampilan Logo aplikasi sesuai dengan isi 1
Kejelasan teks (ukuran huruf) yang 2
mudah dibaca
Petunjuk  penggunaan  aplikasi 3
ditampilkan dengan jelas
Media  pembelajaran  berbasis 4
aplikasi android rapi dalam tata
letak
Pemilihan warna aplikasi sudah 5
tepat
Penyajian media pembelajaran 6
berbasis aplikasi android

42 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. 1 (Yogyakarta: SUKA-Press,
2021), 98.
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3

Bahasa

Kualitas Aplikasi

mempunyai fitur-fitur yang
menarik

Tampilan media pembelajaran
sesuai dengan sasaran subjek
pembelajaran

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Penggunaan Bahasa yang
komunikatif

Penggunaan bahasa yang umum
dan mudah dimengerti

Ukuran file aplikasi tidak besar
Aplikasi tidak lambat
Pengoperasian aplikasi sederhana
Komponen yang ada pada aplikasi
berfungsi dengan baik

Suara pada aplikasi terdengar jelas
Aplikasi mudah digunakan

Setiap komponen jelas fungsinya
Aplikasi dapat dijalankan di
berbagai tipe handphone android
Media dapat digunakan secara
berulang

10

11
12
13
14

15
16
17
18

19

b. Angket validasi ahli materi

Validasi ahli materi dilaksanakan untuk menguji kelayakan materi yang

disajikan pada media pembelajaran yang dikembangkan. Validasi ini dilakukan

oleh satu orang dosen IAIN Palopo dan satu orang guru mata Pelajaran Al-Qur’an

Hadis di MTsN Palopo yang kompeten dalam bidang Al-Qur’an Hadis.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Nomor
Butir
1 Penyajian Kesesuaian materi dengan tujuan 1
Materi pembelajaran
Materi pada media pembelajaran jelas dan 2
mudah dimengerti
Materi yang dibahas sesuai dengan media 3
pembelajaran
Penyajian materi menarik 4
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2

3

Bahasa

Kualitas

Keteraturan  penyusunan  materi  yang
disajikan

Cakupan materi pada soal pilihan ganda
Media pembelajaran mampu mendukung
pembelajaran

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
Penggunaan Bahasa yang komunikatif
Penggunaan bahasa yang umum dan mudah
dimengerti

Kemampuan media menambah pengetahuan
Tingkat kesulitan penggunan media sudah
sesuai dengan peserta didik

Dukungan media bagi kemandirian belajar
peserta didik

Media yang digunakan sesuai dengan
pebutuhan saat ini

Aplikasi dapat dijalankan di berbagai tipe
handphone android saat ini

Dapat digunakan dimana saja

oo

10

11
12

13

14

15

16

c. Angket praktikalis

Angket praktikalis digunakan untuk memperoleh data tentang kepraktisan

dari media pembelajaran berbasis android yang dikembangkan. Angket ini akan

diisi oleh guru mata pelajaran al-Qur’an Hadis dan peserta didik kelas VII MTsN

Palopo.
Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Praktikalis
No Aspek Indikator Nomor
Butir
1 Penyajian Materi yang disajikan mudah dipahami 1
Materi Media pembelajaran membantu dalam proses 2
belajar secara mandiri
Memberikan pengetahuan terkait materi 3
yang diajarkan
2 Tampilan Petunjuk penggunaan media jelas 4
Pemilihan warna pada media sudah tepat 5
Tata letak komponen pada media rapih 6
Tulisan pada media mudah dibaca 7
Suara pada media terdengar dengan jelas 8
Media pembelajaran menarik 9
Keseluruhan isi aplikasi menarik 10
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3 Bahasa Bahasa yang digunakan jelas dan mudah 11
dipahami

4 Kualitas Ukuran file media pembelajaran tidak besar 12
Pengoperasian media pembelajaran 13
sederhana

Aplikasi dapat dijalankan di berbagai tipe 14
handphone android saat ini

Media pembelajaran mudah di gunakan 15
Media pembelajaran dapat digunakan 16
dimana saja

Media pembelajaran dapat di gunakan secara 17
berulang

Media pembelajaran dapat meningkatkan 18

minat belajar

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu memakai
metode penelitian deskriptif kualitatif juga analisis kuantitatif. Deskripsi kualitatif
dipergunakan dalam mengolah data dalam bentuk kata-kata. Sementara itu teknik
analisis kuantitatif dipakai dalam mengolah data yang didapati dari hasil angket
yang berbentuk angka atau skor.

Pada penelitian ini, rumus data kuantitatif yang digunakan yaitu:*3

Rumus data per item:

P X 100%
=— X
Xi 0
Keterangan:

P: Persentase

X: Skor yang diberikan responden pada suatu item

Xi: Skor tertinggi (ideal) pada satu item

3 Nuraisyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Multimedia
Powtoon Pada Materi Perubahan Wujud Benda Kelas III SDN 277 Sambirejo,” Repository I1AIN
Palopo (2023): 41.
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Rumus keseluruhan item:

p=2% 1009
Y Xi °

Keterangan:

P: Persentase

> X: Skor keseluruhan jawaban responden

> Xi: Jumlah skor tertinggi

Adapun data yang dianalisis adalah sebagai berikut:
a. Analisis kevalidan

Analisis kevalidan ini diperoleh dari hasil tabulasi validator ahli mengenai
produk yang dikembangkan. Pada kegiatan analisis data kevalidan yang dilakukan
adalah dengan memberikan lembar validasi kepada setiap validator dimana lembar
tersebut berisi instrumen serta skor penilaian untuk menilai produk yang
dikembangkan.

Tabel 3.4 Kategori Skor Penilaian **

Kategori Skor

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik

PN WwkO

4 Nadia Hairul Nissa, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android
Menggunakan Android Studio Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kubus Dan Balok Kelas Viii
Smp,” Skripsi Universitas Islam Riau Pekanbaru (2021): 26
https://repository.uir.ac.id/10459/1/176410041.pdf
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Nilai validitas yang diperoleh dapat digolongkan sesuai dengan tabel
berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Hasil Validasi *°

Nilai Kriteria
81%-100% Sangat Valid
61%-80% Valid
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang Valid
10%-20% Tidak Valid

b. Analisis Kepraktisan

Adapun nilai kepraktisan yang diperoleh dapat digolongkan sesuai dengan
tabel berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Kepraktisan®®

Nilai Kriteria
81%-100% Sangat Praktis
61%-80% Praktis
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang Praktis
10%-20% Tidak Praktis

4 Nuraisyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Multimedia
Powtoon Pada Materi Perubahan Wujud Benda Kelas III SDN 277 Sambirejo,” Repository IAIN
Palopo (2023): 42.

46 Nuraisyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Multimedia
Powtoon Pada Materi Perubahan Wujud Benda Kelas III SDN 277 Sambirejo,” Repository I1AIN
Palopo (2023): 42.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian*’
a. Identitas Sekolah

Nama sekolah  : Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Palopo

NPSN : 40320333
Alamat - JI. Andi Kambo
Kelurahan : Salekoe
Kecamatan : Wara Timur
Kota : Palopo

Provinsi : Sulawesi Selatan

Status Sekolah  : Negeri

Jenjang Sekolah : MTs

Akreditasi : A (Amat Baik)
b. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Palopo

Dalam hal mendukung kesuksesan mencetak generasi bangsa yang

berprestasi juga memiliki akhlak yang mulia, pendidikan berlandaskan agama wajib
dikembangkan sejalan bersama perkembangan teknologi juga ilmu. Awal mulanya,
MTsN Kota Palopo ada di awal tahun 1959 yang bernama Pendidikan Guru Agama

4 Tahun (PGA 4 Tahun), selanjutnya ditahun 1968 sekolah ini berubah jadi PGA 6

47 Madrasah Tsanawiyah Negeri Palopo, Dokumen Sekolah, 2024.
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Tahun Palopo selanjutnya di tanggal 16 maret 1978 H.A.Mukti Ali yang merupakan

menag memutuskan seluruh sekolah berbasis keagamaan pada negara ini yang

setara SMP menjadi MTs.

C.

1)

Visi dan Misi
Visi

Unggul dalam prestasi berdasarkan imtaq dan iptek serta budaya dan

berkarakter Islami.

2)

b)

d)

f)
9)

h)

Misi

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efisien, efektif, kreatif,
inovatif dan Islami sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Membudayakan perilaku berbudi pekerti luhur dan berakhlakulkarimah.
Mewujudkan pendidikan yang bermutu dan menghasilkan prestasi akademik
dan non akademik.

Membudayakan membaca al-Qur’an.

Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif dan Islami.
Melaksanakan pembinaan mental keagamaan secara rutin dan terprogram.
Menciptakan suasana yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan
kebersamaan warga sekolah.

Meningkatkan peran serta Masyarakat terhadap pengembangan madrasah.
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d. Struktur Organisasi Sekolah

KEPALA SEKOLAH

H. Muh. Nurdin AN, S.Pd., SH., MMPd., MH.

KEPALA TATA USAHA
Barorah Ak, 5. Sos., M.Pd.L
WAKAMAD KEURIKULUM WAKAMAD KEPESERTA DIDIKAN
Abdul Ghafur, S Pd_, MPd. Hasri, $.Agz., MMPd.
WAKAMAD SAPRAS WAKAMAD HUMAS
Dra. Sahrainy, MM. Abdul Samad, § P, MPdL
KEPALA LABORATORIUM KEPALA PERPUSTAKAAN
Hazridah, 8.Ag., M.Pd. Jumiati, S Pd., MM
Dewan Gurn
Peserta Didik

Gambar 4.1: Struktur Organisasi

2. Hasil Pengembangan Produk

Pengembangan produk media pembelajaran berbasis aplikasi android pada
materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil dilakukan
berdasar pada prosedur pengembangan model ADDIE. Berikut merupakan hasil

dari langkah-langkah pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi android
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materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil sebagai
berikut:
a. Tahap Analisis (Analyze)

Analisis adalah tahapan yang memiliki tujuan guna mengetahui situasi
dilapangan. Ditahap analisis ini peneliti melaksanakan kegiatan yang terdiri dari:
1) Analisis kebutuhan

Pada bagian ini mencakup pengumpulan informasi terkait kondisi yang
ada MTsN Palopo terkait ketersediaan teknologi seperti ketersediaan komputer dan
smartphone di sekolah, bagaimana metode pembelajaran yang diterapkan dan juga
bagaimana minat dan motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran al-
Qur’an hadis.

Setelah dilakukan wawancara bersama salah satu guru mata pelajaran al-
Qur’an hadis, peneliti memperoleh informasi bahwa sarana dan prasarana yang
terdapat di MTsN Palopo seperti ketersediaan perangkat teknologi seperti komputer
di sekolah dan smartphone android yang dipunyai oleh peserta didik telah
memadai. Adapun dalam keterlaksanaan belajar mengajar guru mata pelajaran al-
Qur’an hadis biasanya memanfaatkan buku paket dan juga media pembelajaran
berbentuk kartu-kartu dalam mendukung proses pembelajaran. Namun yang
menjadi kendala adalah minat serta motivasi belajar peserta didik dalam mata
pelajaran ini masih kurang. Melihat dari fakta yang terjadi di lapangan, peneliti
kemudian mengusulkan sebuah pengembangan media pembelajaran yang akrab

dengan keseharian peserta didik dan belum pernah digunakan sebelumnya yakni
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media pembelajaran berbasis aplikasi android dan alhamdulillah usulan ini diterima
dengan baik dari pihak sekolah serta guru mata pelajaran al-Qur’an hadis.
2) Analisis kurikulum

Tahapan ini dilaksanakan guna memperoleh informasi terkait kurikulum
apa yang diterapkan di MTsN Palopo, untuk mengetahui capaian pembelajaran,
tujuan pembelajarn, buku yang menjadi rujukan serta materi pembelajaran yang
akan dimasukkan kedalam media pembelajaran berbasis aplikasi android pada mata
pelajaran al-Qur’an hadis.

Sesudah melaksanakan analisis kurikulum maka didapati informasi bahwa
kurikulum yang diterapkan di MTsN Palopo merupakan kurikulum Merdeka.
Selain itu, pada materi yang dibahas pada media pembelajaran memiliki capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran sebagai berikut:

Capaian Pembelajaran:
a) llmu tajwid

Peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan mad Thabi’i dan Mad
Far’i agar dapat membiasakan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, sebagai
prasyarat membaca al-Qur’an secara fasih untuk menjalankan kewajiban
menghayati dan mengamalkannya dalam kontek beragama, berbangsa dan
bernegara
b) al-Qur’an

Peserta  didik mampu  melafalkan,  menghafal, = memahami,
mengomunikasikan, menganalisis arti dan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an secara

tekstual dan kontekstual tentang; kekuasaan dan rahmat Allah Swt, sifat pemurah,
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optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt., kehidupan dunia yang sementara dan
akhirat yang kekal, sikap peduli terhadap masyarakat dan lingkungannya, bersikap
jujur dalam bermuamalah, semangat menuntut ilmu baik secara tekstual maupun
kontekstual agar terwujud pribadi yang berakhlakul karimah, menghindari sifat
sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat merugikan diri sendiri maupun
orang lain dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
c) Hadis

Peserta didik mampu membaca, menghafal, memahami dan menganalisis
arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan kontekstual tentang; kekuasaan dan
rahmat Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt.,
kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli terhadap
masyarakat dan lingkungannya, bersikap jujur dalam bermuamalah, semangat
menuntut ilmu baik secara tekstual maupun kontekstual agar terwujud pribadi yang
saleh secara sosial, berakhlakul karimah, menghindari sifat sekulerisme,
hedonisme, dan korupsi yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain dalam
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Tujuan Pembelajaran:

a) Memahami ketentuan hukum bacaan mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad
jaiz munfashil
b) Mempraktikkan bacaan mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz
munfashil dalam surah pendek pilihan
b. Tahap Perencanaan (Design)
Sesudah melaksanakan analisis, tahapan berikutnya yang dilaksanakan

peneliti yaitu perancangan media pembelajaran berbasis aplikasi android materi
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hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil. Adapun
tahapannya yaitu:
1) Pembuatan desain media pembelajaran

Dalam tahapan ini, peneliti mengawali dengan membuat desain dan
sistematika dari media pembelajaran berbasis aplikasi android materi hukum mad
thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil. Adapun desain dan
sistematika yang dibuat meliputi, tampilan awal aplikasi, halaman pembuka, materi
pembelajaran, soal latihan dan kunci jawaban serta pemilihan ikon dan warna yang

dirasa cocok. Berikut ini merupakan rancangan media yang akan dibuat:

Tampilan
| Teks,
Logo audio
g dan
| gambar
Loading
1
v v v v v
Mulai Penting Profil Petunjuk Keluar
l - | Teks, Teks, Teks, Teks,
Materi Video Quiz audio audio audio audio
dan dan dan dan
| gambar gambar gambar gambar
Teks,
audio
dan
gambar Ispring

Youtube

Gambar 4.2: Rancangan Media
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2) Penyusunan instrumen penilaian

Tahap ini, peneliti membuat instrumen penilaian produk yang terdiri dari
angket yang akan diserahkan kepada validator ahli materi, ahli media, guru mata
pelajaran al-Qur’an hadis juga peserta didik di kelas VII MTsN Palopo.

c. Tahap Pengembangan (Development)

Dalam tahapan pengembangan ini, dilaksanakan pengembangan media
pembelajaran berbasis aplikasi android yang sebelumnya telah dirancang sehingga
memenuhi Kriteria siap untuk digunakan. Pembuatan media pembelajaran ini
menggunakan bantuan tiga aplikasi yaitu Powerpoint, iSpring Free 11 dan Website
2 APK Builder.

Berikut merupakan langkah-langkah untuk mengembangkan media
pembelajaran ini:

1) Pembuatan media pembelajaran

Untuk membuat media pembelajaran berbasis aplikasi android materi
hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil ini dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut:

a) Install aplikasi Powerpoint, Website APK Builder Pro dan iSpring Free 11

pada laptop/komputer

p B 'z
E 2 FA)

PowerPoint ISpring Free
101

Gambar 4.3: Aplikasi yang di Instal

b) Tentukan materi yang hendak dimasukkan kedalam media pembelajaran

c) Cari serta kumpulkan materi sebagai isi dari media pembelajaran
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d) Siapkan elemen-elemen yang dibutuhkan pada media pembelajaran berupa
audio, gambar, backsound dan background yang akan mendukung tampilan
pada media pembelajaran

e) Siapkan dan tentukan icon-icon yang akan dijadikan sebagai tombol navigasi
(tombol next, out, back dan home)

f) Buka aplikasi powerpoint pada laptop kemudian buat desain aplikasi yang di
inginkan dengan menggabungkan elemen-elemen yang telah di siapkan

sebelumnya.

i 2 a ' % . @ CeBEODEES Ao e, N0

Gambar 4.4: Penyusunan Elemen-elemen Aplikasi
g) Setelah membuat desain pada beberapa slide powerpoint yang dibutuhkan,
untuk memfungsikan tombol yang menghubung satu slide dengan slide yang

lainnya berikan hyperlink pada masing masing icon yang ingin difungsikan
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Gambar 4.5: Pemfungsian Tombol
h) Selanjutnya klik tulisan pring Free 11 pada menu bagian atas Powerpoint dan

pilih icon quiz pada menu pojok Kiri
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Gambar 4.6: Tahapan Awal Pembuatan Kuis

i) Klik icon quiz tersebut untuk membuat quiz

Fle Home Insert Draw Design Transitions Animations Slide Show Record Review View Help iSpring Free 11  Nitro Pro 10

D [% D i} £ Meet Community + \

Quiz fouTube Web Preview  Publish ¢ Best Practices Get More
Object ~ , Help ~ Features

Insert Publish About

Gambar 4.7 : Proses Pembuatan Kuis
J) Desain intro quiz dan pilih jenis quiz yang di inginkan

k) Masukkan pertanyaan beserta jawaban yang telah kita persiapkan sebelumnya
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I) Klik icon save and return to course untuk menyimpan jika dirasa telah sesuai
dengan yang kita inginkan
m) Klik menu publish  yang terdapat di bagian atas untuk mengubah format

Powerpoint menjadi HTML.

File  Home Insert Draw Design Transitions Animations Slide Show Record Review View Help iSpring Free 11  Nitro Pro 10

7 £': Meet Communi
7 @3 »[@&\* v @
&g
Quiz YouTube Web Preview | Publish % Best Practices Get More

Object ~ ?) Help ~ Features

Insert Publish About

Gambar 4.8: Mengubah Format Menjadi HTML
n) Selanjutnya pilih my computer dan beri nama file sesuai dengan yang Kkita
inginkan mislanya “TaMad” kemudian pilih folder tempat penyimpanan file

dan Klik publish pada bagian kiri bawah

& iSpring Free

= My Computer Publish to My Computer

pap— rjoctname: R

i share Online.

Create advanced courses easily with
iSpring Suita

£ 23001 pre desgned
BEnEe

(2 rpmere e [N rlay ety

) 2477 e suppent g, oyt '
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PP
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Gambar 4.9 : Menyimpan File

0) Buka Website 2 APK Buillder
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Gambar 4.10: Tampilan Website 2 APK Builder Pro
Pada bagian website type to convert pilih local HTML website
Beri nama aplikasi yang diinginkan pada bagian kolom app title
Pada app orientation pilih potrait
Pada output directory pilih tempat penyimpanan aplikasi setelah di convert
Klik choose folder pada bagian directory of local website kemudian pilih

tempat menyimpan file HTML5 yang sebelumnya telah di publish

Directory of Local Website:  D:\TaMad (Tau Hukum Mad) (Published) Change

Gambar 4.11: Memasukkan File yang akan dijadikan Aplikasi
Untuk menambahkan icon aplikasi pilih change icon kemudian tambahkan
icon yang diinginkan dengan catatan ukuran icon aplikasi yang akan digunakan
harus 512x512 pixels
Selanjutnya centang full screen dan home button
Klik build android APK untuk membuat aplikasi dan tunggu sampai proses

selesai
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From File
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Gambar 4.12: Proses Akhir Pembuatan Aplikasi
X) Tahap terakhir adalah menginstall aplikasi ke perangkat android.
2) Validasi ahli
Pada tahapan ini dilaksanakan validasi oleh ahli materi juga ahli media
untuk mendapatkan saran serta masukan yang menjadi landasan dalam
mengerjakan revisi pada produk media pembelajaran berbasis aplikasi android
materi hukum mad thabi’i, madwajib muttashil dan mad jaiz munfashil sebelum
dilakukan proses ujicoba produk. Adapun tahap validasi ini dilakukan pada bulan
Juli-Agustus tahun 2024 dengan memperoleh hasil sebagai berikut:
a) Validasi ahli media
Tahapan validasi ini perbasis aplikasi android dilaksanakan oleh salah satu
validator ahli dari Dosen IAIN Palopo, Ibu Fakhrunnisaa, S.Pd., M.Pd. Aspek
penilaian yang dijadikan dasar validasi yaitu aspek tampilan, bahasa dan kualitas
aplikasi. Tahap validasi ahli media ini dilakukan pada tanggal 30 Juli 2024. Adapun
hasilnya dapat kita lihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media
Skor Per Skor
No Aspek Aspek Maksimal Persentase Kategori

Per Aspek
1 Tampilan 30 35 86% Sangat Valid
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2 Bahasa 12 15 80% Valid
3 Kualitas 41 45 91% Sangat Valid
Aplikasi
Rata-rata 83 95 87% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media bisa diketahui
bahwa hasil yang diperoleh pada aspek tampilan sejumlah 30 dengan skor maksimal
sejumlah 35 dan persentase 86%, diaspek bahasa didapati skor sejumlah 12 dengan
skor maksimal sejumlah 15 dan persentase 80% sedangkan pada aspek kualitas
aplikasi diperoleh skor sejumlah 41 dengan skor maksimal sejumlah 45 dan
persentase 91%. Hasil akumulasi dari ketiga aspek tadi maka didapati nilai rata-rata
skor per aspek sejumlah 83 dengan skor maksimal sejumlah 95 dengan persentase
87% yang dikategorikan sangat valid. Berdasar pada hasil validasi tersebut didapati
beberapa catatan komentar serta saran dari ahli media yang dijadikan dasar dalam

merevisi media pembelajaran berbasis aplikasi android yang telah dibuat.
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Adapun yang menjadi catatan perbaikan dari ahli media yaitu sebagai

berikut:

Tabel 4.2 Catatan Revisi Ahli Media

No Catatan Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 | Tata letak tombol
next, back dan

home

2 | Tombol Exit
diperbaiki
(sebelumnya tidak
berfungsi  dengan N,
baik) .

Yakin ingin keluar?
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pemilihan  warna
dan ukuran pada
pemberitahuan
[footer

3 | Tombol bisa
Kembali ke home
setelah kuis
Selamatil Selamatll
Kamu telah berhasil Kamu telah berhasil
menjelajahi aplikasi ini menjelajahi aplikasi ini
4 | Perbaikan

Perhatian!
Untuk Video di
internet.

b) Validasi ahli materi

Tahapan validasi materi pada media pembelajaran berbasis aplikasi

android dilaksanakan oleh dua orang validator ahli yaitu satu validator ahli dari

Dosen IAIN Palopo yaitu, Dr. Makmur, S.Pd., M.Pd.I dan salah satu guru

pengampuh mata pelajaran al-Qur’an Hadis di MTsN Palopo, Bukra, S.Ag. Aspek

penilaian yang dijadikan dasar validasi yaitu aspek penyajian materi, bahasa dan

kualitas. Tahap validasi ahli materi ini dilakukan pada tanggal 31 Juli 2024 dan 13

Agustus 2024.
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Adapun hasilnya bisa kita lihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi

Validator Jumlah Skor

No Aspek Skor Per Maksimal Persentase Kategori
1 2 Aspek Per
Aspek

1  Penyajian 35 32 67 70 96% Sangat
Materi Valid

2 Bahasa 15 13 28 30 93% Sangat
Valid

3 Kualitas 30 28 58 60 97% Sangat
Valid

Rata-rata 153 160 96% Sangat
Valid

Berdasar pada hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi, dapat kita
ketahui bahwa hasil yang didapatkan pada aspek penyajian materi sejumlah 67
dengan skor maksimal sejumlah 70 memperoleh persentase 96%, pada aspek
bahasa diperoleh skor sejumlah 28 dengan skor maksimal sejumlah 30 memperoleh
persentase 93% sedangkan pada aspek kualitas diperoleh skor sejumlah 58
memperoleh persentase 97%. Hasil akumulasi dari ketiga aspek tersebut kemudian
didapatkan nilai rata-rata skor per aspek sejumlah 153 dengan skor maksimal
sejumlah 160 dengan persentase 96% yang dikategorikan sangat valid.

d. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahapan ini merupakan tahap yang dilaksanakan sesudah produk yang
dikembangkan dikatakan layak oleh validator, tahap ini dilaksanakan untuk
menerapkan media pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya dalam rangka
menguji kualitas pada media pembelajaran yang telah dibuat serta mengetahui

respon peserta didik dan guru di kelas VII MTsN Palopo terhadap media
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pembelajaran berbasis aplikasi android pada materi hukum mad thabi’i, mad wajib
muttashil dan mad jaiz munfashil. Untuk melihat tanggapan dari peserta didik dan
guru pada media pembelajaran berbasis aplikasi android, peneliti menyediakan
angket praktikalitas media. Adapun hasil dari angket praktikalitas peserta didik di
kelas V11 dapat kita lihat sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Angket Uji Praktikalitas Peserta Didik

Skor Per Skor

No Aspek Aspek Maksimal Persentase Kategori
Per Aspek
1 Penyajian 480 540 89% Sangat Valid
Materi
2 Tampilan 1133 1260 90% Sangat Valid
3 Bahasa 166 180 92% Sangat Valid
4 Kualitas 1129 1260 90% Sangat Valid
Rata-rata 2908 3240 90% Sangat Valid

Berdasarkan hasil uji praktikalitas yang dilaksanakan oleh peserta didik kelas
VII MTsN Palopo, hasil yang didapatkan pada media pembelajaran berbasis
aplikasi android materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz
munfashil yang dikembangkan menunjukkan nilai 90% yang masuk pada kategori

sangat praktis.
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Sementara itu, hasil yang didapatkan dari uji praktikalitas yang dilaksanakan
oleh guru mata pelajaran al-Qur’an Hadis di kelas VII MTsN Palopo bisa kita lihat
dalam tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Angket Uji Praktikalitas Guru

Skor Per Skor

No Aspek Aspek Maksimal Persentase Kategori
Per
Aspek
1 Penyajian 15 15 100% Sangat Praktis
Materi
2 Tampilan 34 35 97% Sangat Praktis
3 Bahasa 4 5 80% Praktis
4 Kualitas 34 35 97% Sangat Praktis
Rata-rata 87 90 97% Sangat Praktis

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat Kkita ketahui bahwa uiji
praktikalitas yang dilakukan oleh guru mata pelajaran al-Qur’an Hadis di MTsN
Palopo memperoleh hasil persentase kepraktisan 97% dengan kategori sangat
praktis.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap yang penting dalam pengembangan media pembelajaran berbasis
android ini adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi ini mempunyai dua tujuan yang
utama yaitu yang pertama dalam rangka menilai produk yang telah dikembangkan
dan yang kedua dalam rangka mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan
dalam produk tersebut. Evaluasi pada penelitian ini tidak hanya dilakukan pada
akhir pengembangan namun dilakukan pada setiap tahapan (evaluasi formatif).

Pada tahap yang pertama yaitu tahap analisis, evaluasi dilakukan dengan

penentuan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan penggunaan media
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pembelajaran berbasis aplikasi android yang dikembangkan. Pada bagian
selanjutnya yaitu tahap perancangan evaluasi yang dimaksudkan pada tahap ini
mencakup penyesuaian bahan-bahan yang digunakan dalam merancang tampilan
dalam aplikasi, diantaranya gambar animasi, video, elemen-elemen yang
dibutuhkan serta materi yang akan dimasukkan pada media pembelajaran berbasis
aplikasi android. Pada tahapan perancangan ini juga dilakukan evaluasi terhadap
instrumen angket yang telah disusun. Selanjutnya yaitu tahap pengembagan, pada
tahap pengembangan ini evaluasi difokuskan pada pembuatan produk akhir yang
disesuaikan dengan aspek-aspek yang diperlukan. Setelah pembuatan produk
selesai tahap selanjutnya yakni implementasi dimana evaluasi pada tahapan ini
dilakukan dengan melakukan perbaikan produk sesuai dengan arahan dari validator
dan juga melihat kendala-kendala yang ditemukan saat melakukan ujicoba produk
kepada peserta didik untuk dilakukan perbaikan.

Hasil akhir dari aplikasi yang dikembangkan setelah dilakukan semua

tahapan bisa didapatkan melalui link/barcode sebagai berikut:

Gambar: 4.13 Barcode Aplikasi
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Adapun tahapan untuk mengunduh dan menginstall aplikasi dapat
dilakukan sebagai berikut:
1) Scan barcode
2) Kemudian klik link yang muncul
3) Selanjutnya pilih email pengguna
4) Klik file yang terdapat pada folder drive dan tunggu sampai proses selesai
5) Jika muncul peringatan, tetap pilih lanjutkan dan install aplikasi
6) Selanjutnya buka aplikasi untuk memulai petualangan di aplikasi TaMad.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan
sebuah media pembelajaran berbasis aplikasi android materi hukum mad thabi’i,
mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas VII MTsN Palopo. Dalam
melajukan penelitian ini peneliti menggunakan model ADDIE, adapun penelitian
ini memiliki tujuan yaitu mengembangkan media pembelajaran, mengetahui
validitas media serta mengetahui praktikalitas media pembelajaran berbasis aplikasi
android materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil.
1. Pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi android

Proses pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi android
materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas
VII MTsN Palopo dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah pengembangan
model ADDIE yakni tahap analisis (analysis), perencanaan (design), penembangan

(development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation).
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Pengembangan media pembelajaran ini diawali dengan melakukan analisis
pada lokasi penelitian baik berupa analisis kebutuhan maupun analisis kurikulum,
tahap analisis ini dilaksanakan dalam rangka mengetahui kurikulum yang
diterapkan, capaian pembelajaran juga tujuan pembelajaran pada mata pelajaran al-
Qur’an hadis di kelas VII MTsN Palopo. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran al-Qur’an hadis di MTsN Palopo
diperoleh informasi bahwa kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum
merdeka, adapun ketersediaan saran dan prasarana yang terdapat di MTsN Palopo
seperti ketersediaan perangkat teknologi komputer di sekolah juga smartphone
android yang dimiliki oleh peserta didik telah memadai. Selain itu, dalam mengajar
guru al-Qur’an hadis biasanya memanfaatkan media pembelajaran berbentuk kartu-
kartu dalam mendukung proses pembelajaran. Namun masih terdapat kendala saat
penerapan media pembelajaran tersebut yaitu kurangnya minat dan perhatian
peserta didik. Melihat dari fakta tersebut, peneliti mengusulkan solusi berupa
pengembangan media pembelajaran yang akrab dengan keseharian peserta didik
dimana media pembelajaran ini belum pernah dilakukan sebelumnya yaitu media
pembelajaran berbasis aplikasi android yang memiliki fitur-fitur yang menarik
sehingga bisa digunakan sebagai sumber belajar tambahan yang bisa diakses
dimana saja dan pihak sekolah serta guru mata pelajaran al-Qur’an hadis menerima
dengan baik usulan tersebut.

Setelah tahap analisis dilakukan selanjutnya adalah tahap desain yang
dilakukan sejak bulan Juni 2024 diawali dengan perancangan aplikasi, perancangan

aplikasi ini dilakukan dengan pengumpulan bahan atau komponen yang dibutuhkan
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pada proses pembuatan aplikasi seperti gambar animasi, audio, video serta elemen-
elemen lainnya. Setelah semua bahan terkumpul peneliti kemudian memulai
melakukan perancangan tampilan media pembelajaran, halaman pembuka, materi
pelajaran, soal latihan dan kunci jawaban serta pemilihan ikon dan warna yang
dirasa cocok.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan, tahapan ini dilakukan
dengan menyusun konponen disesuaikan dengan rancangan yang telah disiapkan
sebelumnya. Penyusunan komponen produk ini dilakukan dengan cermat agar
sesuai dengan yang dibutuhkan. Adapun hasil akhir dari produk yang
dikembangkan berupa aplikasi android yang memiliki beberapa fitur diantaranya
yaitu tampilan materi tertulis yang dilengkapi dengan gambar animasi juga audio,
materi video yang terhubung langsung ke youtube juga kuis interaktif dimana pada
akhir kuis akan ditampilkan hasil perolehan nilai dan peserta didik bisa melakukan
review untuk mengetahui letak kesalahan dan jawaban yang tepat, hasil dari kuis
ini dapat langsung terkirim ke email guru yang bersangkutan. Aplikasi ini hanya
bisa dijalankan pada perangkat android.

Setelah produk yang dikembangkan selesai, selanjutnya adalah
melakukan validasi dan uji coba guna mengetahui hasil praktikalitas dan
validitasnya. Setiap tahapan dalam penelitian ini tentunya melibatkan evaluasi
sehingga diharapkan dapat menghasilkan produk berupa media pembelajaran

berbasis aplikasi android yang valid dan praktis.



61

2. Validitas media pembelajaran berbasis aplikasi android

Sebuah media dinyatakan valid apabila memenuhi kriteria ukuran
kevalidan pada hasil penilaiannya. Pada penelitian ini terdapat indikator penilaian
kevalidan media dari segi aspek tampilan, bahasa dan kualitas aplikasi yang terdiri
atas 19 indikator, sementara itu pada penilaian kevalidan materi terdiri dari aspek
penyajian materi, bahasa juga kualitas yang terdiri dari 16 indikator. Berdasarkan
hasi validasi ahli media, hasil yang diperoleh dari nilai keseluruhan aspeknya yaitu
87% yang dikategorikan sangat valid, validator menyimpulkan bahwa “media layak
digunakan dengan revisi kecil”. Sementara itu hasil vaidasi ahli materi yang
diperoleh dari nilai keseluruhan aspeknya memperoleh hasil 96%, dimana
dikategorikan sangat valid, validator menyimpulkan bahwa “media layak
digunakan tanpa revsi” dengan memberikan catatan tambanhan bahwa "media
pembelajaran ini sangat cocok untuk membantu proses pembalajaran saat ini karena
peserta didik bisa mengulang pembelajarannya dimana saja dan kapan saja dia
inginkan”. Oleh karena itu, pembelajaran ini terkategori “sangat valid” berdasarkan
hasil validasi yang dilakukan oleh validator ahli media dan ahli bahasa.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu penelitian dari
Nizria Ulfa yang juga mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi
android dengan ispring dengan judul penelitian ‘“Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Power Point dengan Ispring Suite 9 Berbasis
Android/Dekstop pada Materi Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi Manusia di
MTsN 2 Banda Aceh” adapun media pembelajaran yang dihasilkan berupa aplikasi

android/desktop yang berfokus pada materi struktur dan fungsi sistem ekskresi pada
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manusia yang didalamnya terdapat penjabaran materi tertulis juga kuis dimana
penelitian ini memperoleh hasil bahwa media tersebut sangat valid serta dapat
digunakan guru untuk mengajar dan membantu peserta didik dalam belajar dikelas
serta dapat digunakan untuk belajar mandiri dimana saja.*®

Berangkat dari penjabaran tersebut, dapat diketahui bahwa hasil penelitian
ini dengan penelitian terdahulu memiliki beberapa perbedaan diantaranya yaitu
terkait materi yang disajikan dimana penelitian terdahulu membahas terkait dengan
materi struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia sedangkan penelitian ini
membahas materi hukum mad thab’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil.
Selain itu pada aplikasi yang dikembangkan oleh peneliti terdahulu tidak terdapat
konten materi video sedangkan pada penelitian ini terdapat konten materi video
yang terhubung langsung ke Youtube.
3. Praktikalitas media pembelajaran berbasis aplikasi android

Praktikalitas berkaitan dengan kemajuan dan kemudahan yang diperoleh
peserta didik dan guru dalam penggunaan media pembelajaran. Pada sebuah
produk, praktikalitasnya dapat diketahui atau diperoleh dari instrumen uji
kepraktisan. Dalam penelitian ini, instrumen uji kepraktisan diberikan kepada
peserta didik kelas VII MTsN Palopo dan guru mata pelajaran al-Qur’an hadis.
Instrumen uji kepraktisan untuk guru juga peserta didik dipergunakan untuk
mengetahui penilaian serta pendapat guru juga peserta didik terhadap

keterlaksanaan serta kemudahan penggunaan media pembelajaran pada proses

48 Nizria Ulfa, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Power Point dengan Ispring
Suite 9 Berbasis Android/Dekstop pada Materi Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi Manusia di
MTsN 2 Banda Aceh,” Skripsi UIN Ar-Raniry (2023): 60. https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/31585
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pembelajaran. Pada penelitian ini, indikator praktikalitas terdiri dari beberapa aspek
yaitu penyajian materi, tampilan, bahasa dan kualitas. Adapun jumlah responden
36 orang peserta didik serta 1 orang guru mata pelajaran al-Qur’an hadis, dengan
memperolah hasil kepraktisan sebesar 90% dari peserta didik dan 97% dari guru
mata pelajaran. Media pembelajaran ini tergolong sangat praktis berdasarkan hasil
perolehan skor pada angket kepraktisan yang diisi oleh peserta didik dan guru mata
pelajaran al-Qur’an hadis.

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ilham Wirangga yang mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi
android menggunakan software ispring dengan judul penelitian “Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Android Menggunakan Software Inspring pada
Muatan IPA Kelas V Sekolah Dasar Subtema Bagaimana Tubuh Mengolah
Makanan” adapun media pembelajaran yang dihasilkan berupa aplikasi android
yang didalamnya berisi konten materi pembelajaran, video pembelajaran serta kuis
interaktif dimana media pembelajaran berbasis android dengan menggunakan
software iSpring pada mata pelajaran IPA kelas V di sekolah dasar dengan subtema
bagaimana tubuh mengolah makan terbukti praktis, hal ini terkonfirmasi melalui
hasil angket respon guru dan peserta didik.*®

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa hasil penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya memiliki beberapa perbedaan yang menjadi ciri khas

dari masing-masing hasil pengembangan diantaranya yaitu, konten materi pada

49 [lham Wirangga, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Menggunakan
Software Inspring pada Muatan IPA Kelas V Sekolah Dasar Subtema Bagaimana Tubuh Mengolah
Makanan,” Skripsi Universitas Jambi (2023) 73. https://repository.unja.ac.id/id/eprint/58846
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aplikasi yang dikembangkan oleh peneliti sebelumnya membahas terkait materi
bagaimana tubuh mengolah makanan sedangkan peneliti sendiri membahas terkait
materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil. Selain itu,
pada bagian materi tertulis didukung oleh audio yang menjabarkan terkait materi
yang ditampilkan, sementara itu pada penelitian terdahulu hanya terdapat materi

tertulis tidak disertai audio.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasar pada perolehan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,

diperoleh kesimpulan:

1.

Pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi android materi hukum
mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil dilaksanakan dengan
menerapkan pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, Devlopment,
Implementation and Evaluation) yang terdiri atas 5 tahap yaitu analisis,
perencanaan, pengembangan, implementasi serta evaluasi. Produk akhir yang
dihasilkan dari pengembangan ini berupa media pembelajaran berbasis aplikasi
android yang hanya bisa dijalankan pada perangkat android. Adapun hasil
produk yang dikembangkan berupa aplikasi android yang memiliki beberapa
fitur diantaranya yaitu tampilan materi tertulis yang dilengkapi dengan gambar
animasi juga audio, materi video yang terhubung langsung ke youtube juga kuis
interaktif dimana pada akhir kuis akan ditampilkan hasil perolehan nilai dan
peserta didik bisa melakukan review untuk mengetahui letak kesalahan dan
jawaban yang tepat, hasil dari kuis ini dapat langsung terkirim ke email guru
yang bersangkutan.

Kevalidan media pembelajaran berbasis aplikasi android memperoleh hasil
87% dari ahli media yang terkategori sangat valid serta 96% dari ahli materi
dimana terkategori sangat valid yang diperoleh dari uji validitas ahli media juga

ahli materi.

65
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Kepraktisan dari media pembelajaran berbasis aplikasi android memperoleh
hasil 97% dari guru dan 90% dari peserta didik yang terkategori sangat valid
yang diperoleh dari uji praktikalitas yang dilaksanakan oleh guru dan peserta
didik.
Implikasi

Berikut merupakan implikasi pada penelitian ini:
Media pembelajaran berbasis aplikasi android materi hukum mad thabi’i, mad
wayjib muttashil dan mad jaiz munfashil dapat menjadi media pendukung untuk
menyumbang kemudahan kepada peserta didik untuk memahami materi yang
diberikan
Media dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang bisa akses serta dipelajari
kapanpun dan dimanapun oleh peserta didik
Media yang dikembangkan dapat menambah wawasan bagi peserta didik
sehubungan dengan materi hukum mad thabi’i, mad wajib muttashil dan mad
jaiz munfashil juga dapat memotivasi guru dalam merancang dan
menggunakan media pembelajaran.
Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian dan kesimpulan, terdapat beberapa

saran yang akan peneliti kemukakan berikut ini:

Terkhusus untuk peneliti selanjutnya yang memiliki minat dalam melanjutkan
penelitian ini diharap bisa melanjutkan sampai pada tahap -efektivitas

dikarenakan penelitian ini terbatas sampai pada tahap uji validitas dan
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praktikalitas saja. Selain itu untuk pengembang selanjutnya diharapkan bisa
menciptakan media serupa dengan cakupan materi yang lebih luas lagi.

Bagi pendidik diharapkan bisa menggunakan media pembelajaran berbasis
aplikasi android ini pada proses pembelajaran materi hukum mad thabi’i, mad

wayjib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas VII MTs.
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Lampiran 2: Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS APLIKASI ANDROID MATERI HUKUM MAD
THABI'E, MAD WAJIB MUTTASHIL DAN MAD JAIZ MUNFASHIL D1 KELAS

VII MTsN PALOPO
Nama Validator DNUe TARRQUYNIAR
NIP 11003 03 092020 12704

Bidang Keahlian : Ahli Media

A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
kevalidan media pembelajaran berbasis aplikasi android matri hukum mad thabi'i, mad

wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas VIl MTsN Palopo.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (v) pada kolom skala penilaian yang dianggap sesuai.
Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin
besar bilangan yang dirujuk, maka semakin sesvai dengan aspek yang
disebutkan.

2. Kcriteria penilaian terdiri dari:

Skor Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik -
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik




C. Tabel Penilsian

No| Aspek Indikator Nilai
51413
1 | Tampilan | Logo aplikasi sesuai dengan isi v
2 Kejelasan teks (ukuran huruf) yang mudah
dibaca v’
3 Petunjuk penggunaan aplikasi
ditampilkan dengan jelas L
4 Media pembelajaran  berbasis  aplikasi o
android rapi dalam tata letak
Pemilihan warna di aplikasi sudah tepat e
Penyajian  media pembelajaran berbasis
aplikasi android mempunyai fitur-fitur | 4
yang menarik
7 Tampilan media pembelajaran  sesuai
dengan sasaran subjek pembelajaran d
8 Bahasa | Kescsuaian dengan  kaidah  Bahasa
Indoncsia v
9 Penggunaan Bahasa yang komunikatif v
10 Penggunaan bahasa yang uwmum dan
mudah dimengerti v
11 | Kualitas | Ukuran file aplikasi tidak besar 1/
12 | Aplikasi | Aplikasi tidak lambat v
13 Pengoperasian aplikasi sederhana ]
14 Komponen yang ada pada aplikasi
berfungsi dengan baik v’
15 Suara pada aplikasi terdengar jelas ]
16 Aplikasi mudah digunakan 7
17 Sctiap komponen jelas fungsinya v~
18 Aplikasi dapat dijalankan di berbagai tipe ‘/
handphone android saat ini
19 Media dapat digunakan secara berulang v




D. Komentar dan Saran Secara Keseluruhan Mengenai Media
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4 th&cv?&‘voﬂ /m‘(?' daf.orbnfk« Ve m. ((L,,,. Wgrre Z
jwn';r/@?vron F“.‘,@,\Ja

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tampilan, bahasa,  kualitas media, maka media
pembelajaran berbasis android ini dinyatakan:
1. Lavak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi kecil
3. Bolch digunakan dengan revisi besar

4. Tidak layak digunakan

Palopo,
Validator Ahli Media

Bl -

NIp. (59304252029 12265




Lampiran 3: Lembar Validasi Ahli Materi

d

LEMBAR VALIDASTAHLEMATERI TERHADAP PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBFELAJARAN BERBASIS APLIKASIANDROID MATERI
HUKUNM MAD THAREL MAD WAJIB MUTTASHIL DAN MAD JALZ
MUNEASHIL D RKELAS VIIM BN PALOPO

Nama Validator : DR MaCMen, L PW., M.f’p.l

NIp : 1Ayt avis03 tal

Bidang Keahlian : Ahli Materi

A, Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang
hevalidan media pembelajaran berbasis aplikasi android matei hukum mad thabi'i, mod

wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas VII MTsN Palopo.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (¥) pada kolom skala penilaian yang dianggap sesuai.
Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan § dengan kriteria bahwa semakin
besar bilangan yang dirujuk, maka semakin sesuai dengan aspek yang
discbutkan.

2. Kriteria penilaian terdiri dari:

Skor Kriteria
Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik




C. Tabel Penilaian

No Aspek Indikator Nilai
5 3
1 | Penyajinn | Kesesunian  materi  dengan  tujuan
Materi pembelajaran v
2 Materi pada media pembelajaran jelas
dan mudah dimengerti -
3 Materi yang dibahas sesuai dengan
media pembelajaran v
4 Penyajian materi menarik Vs
5 Keteraturan penyusunan materi yang
disajikan v’
6 Cakupan materi pada soal pilihan
ganda o
7 Media pembelajaran mampu
mendukung pembelajaran e
8 Buhasa | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa
Indonesia v
9 Penggunaan Bahasa yang komunikatif |
10 Penggunaan bahasa yang umum dan
mudah dimengerti v
11 Kualitas | Kemampuan media menambah
pengetahuan v
12 Tingkat kesulitan penggunaan media
sudah sesuai dengan peserta didik \/
13 Dukungan media bagi kemandirian
belajar peserta didik v
14 Media yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan saat ini d
15 Aplikasi dapat dijalankan di berbagai
tipe handphone android saat ini e
16 Dapat digunakan dimana saja




D. Kementar dan Saran Sccara Keseluruhan Mengenai Mcdia

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian kelayakan materi, bahasa, kualitas media, maka media
pembelajaran berbasis android ini dinyatakan;

1,/ Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi kecil

3. Boleh digunakan dengan revisi besar

4. Tidak layak digunakan

NIP. |GR/O1S Faia 031000



LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS APLIKASIANDROID MATERI
HUKUNM MAD THARPEL MAD WASIR MUTTASHIL DAN MAD JALZ
MUNEASHIL DI KELAS VIEMBN PALOPO

Nama Validator H E)u K A, £ Pﬂ
Ntp : 1974080820222 200g

Bidang Keahlian : Ahli Materi

A Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang
kevalidan media pembelajaran berbasis aplikasi andrid mari hukom mad thabi'i, mad

wajib muttashil dan mad jaiz munfashil di kelas VI MTsN Palopo.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (¥') pada kolom skala penilaian yang dianggap scsuai.
Rentang skala penilaian adalah 1,2,3.4 dan § dengan knterta bahwa scmakin
besar  bilangan yang dirujuk, maka semakin sesuai dengan aspek yang
discbutkan.

2. Kriteria penilaian terdiri dani;

Skor Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik




C. Tabel Penilaian

No | Aspek Indikator Nilai
5 3|2
1 | Penyajian [ Kesesuaian materi dengan tujuan
Materi cmbclajaran v
P )
2 Materi pada media pembcelajaran jelas
dan mudah dimengerti
3 Materi yang dibahas sesuai dengan %
media pembelajaran
4 Penyajian materi menarik
5 Keteraturan penyusunan materi yang
disajikan v
6 Cakupan materi pada soal pilihan
ganda
7 Media pembelajaran mampu
mendukung pembelajaran v’
8 Buahasa | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa
Indonesia
9 Penggunaan Bahasa yang komunikatit v
10 Penggunaan bahasa yang umum dan
mudah dimengenti
il Kualitas | Kemampuan  media  menambah
pengetahuan v’
12 Tingkat kesulitan penggunaan media
sudah sesuai dengan peserta didik
13 Dukungan media bagi kemandirian
belajar peserta didik
14 Mecdia yang digunakan sesuai dengan
kcbutuhan saat inj Vv
15 Aplikasi dapat dijalankan di berbagai
tipe handphone android saat inj v
16 Dapat digunakan dimana saja v




D. Komentar dan Saran Sccara Kescluruhan Mengenai Media

Medin  pew b slajacan ini faugaf  CeCole u.uM
Riousbautu _prages Peuabd?}‘m Saal 1w
Karesa Wgreha bin Mou qu lang Plu«bt[a!'ara”
s Atnana J’wfa.o‘au ka'pan._puu din
l‘:'g’ivt[kﬁu -

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian kelayakan materi, bahasa, kualitas media, maka media
pembelajaran berbasis android ini dinyatakan:
Layak digunakan tanpa revisi
7. Layak digunakan dengan revisi kecil
3. Boleh digunakan dengan revisi besar
4. Tidak laysk digunakan

Palopo, 13 Agustes 2oty
\'alida.rr Ahli Mateni

hoied

Bukra, § 4
NIP.L974090F 2012212009




Lampiran 4 : Lembar Praktikalitas Peserta Didik dan Guru

LEMBAR PENILAIAN PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS APLIKASI ANDROID MATERI HUKUM MAD THABI'I, MAD
WAJIB MUTTASHIL DAN MAD JAIZ MUNFASHIL DI KELAS VIl MTsN
PALOPO

Nama Siswa : Aani %ﬂ'(ﬂ* Pramudi
Kelas Tvn A

A. Tujuan

Lembar validasi ini berujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang
kepraktisan media pembelajaran berbasis aplikasi android materi hukum mad thabi’i,
mad wajib muttashil dan mad jaiz munfushil di kelas VII MTsN Palopo.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (v) pada kolom skala penilaian yang dianggap sesuai.
Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin
besar  bilangan yang dirujuk, maka semakin sesuai dengan aspek yang
disebutkan.

2. Kriteria penilaian terdiri dari:

Skor Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
t Sangat Kurang Baik




C. Tabel Penilaian

No

Aspek

indikator

Nilai

5
-

Penyajian

Materi yang disajikan mudah dipahami

Materi

Media pembelajaran membantu dalam proses
belajar secara mandiri

Media memberikan pengetahuan terkait materi
yang diajarkan

|V ~J| RN S

Tampilan

Pctunjuk penggunaan media jelas

Pemilihan warna pada media sudah tepat

Tata letak komponen pada media tepat dan rapih

A AN \ N \'.A

Tulisan pada media mudah di baca

-

Suara pada media terdengar jelas

Media pembelajaran menarik

Kescluruhan isi media menarik

st | —
—_—o

Bahasa

Bahasa yang digunakan jelas dan mudah
dipahami

12

13

14

15

16

17

18

Kualitas

Ukuran file media pembelajaran tidak besar

N

Pengoperasian media pembelajaran sederhana

Aplikasi dapat dijalankan di berbagai tipe
handphone android saat ini

Media pembelajaran mudah digunakan

Media pembelajaran dapat digunakan dimana
saja

Media pembelajaran dapat digunakan secara
berulang

SOOI Ay NS

Media pembelajaran dapat meningkatkan minat
belajar

<

Palopo,

Responden

ded




LEMBAR PENILAIAN PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS APLIKASI ANDROID MATERI HUKUM MAD THABI'I, MAD
WAJIB MUTTASHIL DAN MAD JAIZ MUNFASHIL DI KELAS VII MTsN
PALOPO

Nama Siswa : Svyafa Asyilah
Kelas : VILA /3.4

A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang

kepraktisan media pembelajaran berbasis aplikasi android materi hukum mad thabi’i,
mad wafib muttashil dan mad jaiz munfushil di kelas VII MTsN Palopo.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (v} pada kolom skala penilaian yang dianggap sesuai.
Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin
besar bilangan yang dirujuk, maka semakin sesuai dengan aspek yang
disebutkan.
2. Kiriteria penilaian terdidi dari:

Skor Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
l Sangat Kurang Baik




C. Tabel Penilaian

No | Aspek Indikator Nilai
1 Penyajxe_m Materi yang disajikan mudah dipahami “‘/ 113
2 | Materi | Media pembelajaran membantu dalam proses
belajar secara mandiri v

3 Media memberikan pengetahuan terkait materi J
yang diajarkan

4 | Tampilan | Petunjuk penggunaan media jelas v

5 Pemilihan wama pada media sudah tepat v

6 Tata letak komponen pada media tepat dan rapih | v

7 Tulisan pada media mudah di baca v

8 Suara pada media terdengar jelas v

9 Media pembelajaran menarik v

10 Keseluruhan isi media menarik v

11 | Bahasa | Bahasa yang digunakan jelas dan mudah
dipahami v

12 | Kualitas | Ukuran file media pembelajaran tidak besar v’

13 Pengoperasian media pembelajaran sederhana |V

14 Aplikasi dapat dijalankan di berbagai tipe 4
handphone android saat ini

15 Media pembelajaran mudah digunakan v

16 Media pembelajaran dapat digunakan dimana ‘/
saja

17 Media pembelajaran dapat digunakan secara S
berulang

18 Media pembelajaran dapat meningkatkan minat v
belajar

Palopo,
Responden

oy




LEMBAR PENILAIAN PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS APLIKASI ANDROID MATER]I HUKUM MAD THABI'L, MAD
WAJIB MUTTASHIL DAN MAD JAIZ MUNFASHIL DI KELAS VII MTsN
PALOPO

Nama Guru  : BUf‘KA, J‘.I?j

A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang

kepraktisan media pembelajaran berbasis aplikasi android matri hukum mad thabi'i,

mad wajib muttashil dan mad jaiz nunfashil di kelas VIl MTsN Palopo.

B. Petunjuk Pengisian
3. Berilah tanda centang (v) pada kolom skala penilaian yang dianggap sesuai,
Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin
besar bilangan yang dirujuk, maka semakin sesvai dengan aspek yang
disebutkan.
4. Kriteria penilaian terdiri dari:

Skor Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik




C. Tabel Penilaian

No| Aspek Indikator Nilai
5|1413[2]1
1 | Penyajian | Materi yang disajikan mudah dipahami v
2 | Materi | Media pembelajaran membantu dalam proses
belajar secara mandiri v
3 Media memberikan pengetahuan terkait materi
yang diajarkan v
4 | Tampilan | Petunjuk penggunaan media jelas o
5 Pemilihan warna pada media sudah tepat v
6 Tata letak komponen pada media tepat dan rapih | v
7 Tulisan pada media mudah di baca v
8 Suara pada media terdengar jelas v
9 Media pembelajaran menarik v
10 Keseluruhan isi media menarik v
11| Bahasa {Bahasa yang digunakan jelas dan mudah
dipahami v
12 | Kualitas | Ukuran file media pembelajaran tidak besar v
13 Pengoperasian media pembelajaran sederhana |/
14 Aplikasi dapat dijalankan di berbagai tipe
handphone android saat ini v
15 Media pembelajaran mudah digunakan v
16 Media pembelajaran dapat digunakan dimana
saja v
17 Media pembelajaran dapat digunakan secara
berulang v
18 Media pembelajaran dapat meningkatkan minat S
belajar

Palopo, |3 Agrsha 2y

Respgpden

Bukra, S4y



Lampiran 5: Tabel Hasil Angket Uji Praktikalitas Peserta Didik

PERTANYAAN

NAMA

Sayyida

Syailendra
Akhlakul
Afif

Rivaldy

5

Fahriansyah

Malik

Abyan

Rhafa
Hafiz

Zahir

Rezky

Kaizar

Qhaila

Aisyah
Naufal
Faisal
Azrar

Safir

Auni

Alika

Alisya
Azema

Dhania

Azaqgila

Lathifah

Hafidzah
Ariani
Siti

Nabila
Firzah
Ashila

Khayyirah
Syafa

Syahnaya

Anni

162 149 169 171 169 166 164 151 155 157 166 163 163 160 163 155 172 153

SKOR MAKSIMAL 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180 180

JUMLAH

90 83 94 95 94 92 91 84 86 87 92 91 91 89 91 86 96 85

%
% RATA-RATA

90




Lampiran 6 : Angket Wawancara

LEMBARANGKET WAWANCATA
ANALISIS KEBUTUHAN DAN KURIKULUM

No Pertanynan Jawaban 1
I [ Kurikulum apa yang diterapkan di .
.. lﬂku
sckolah saat ini? Fcu faws Merdelca

[

Apa penyebab tinggi rendahnya
minat belajar peserta didik terhadap Salah Satu pPevy ebals WHA

mata  pelajaran al-Quetan Hadis m[aL o£a4f'l. Medld &

utamanya pada materi  yang .
membahas hukum tajwid? Pewbda{l arannya

3 | Apakah sckolah akan mengizinkan
dan akan mendukung sckiranya | Q@ qug af Wlll/\du[(
Bapak/Ibu  menggunakan media 2 %
pembelajaran berbasis android?

4 | Menurut  Bapak/Ibu bagaimana
ketersediaan sarana dan prasarana
di MTsN Palopo, apakah sudah {o,
memadai untuk berlangsungnya Su‘d’a’t‘ Weu !
pembelajaran  atau  masih  ada
kekurangan?

5 | Apakah daalam menyampaikan

materi hukum mad Bapalk/lbu
memerlukan media pembelajaran? 80\

6 | Bentuk dan jenis media seperti apa
yang pemmah Bapak/Ibu gunakan %zh bl [LM b < fear t
dalam mengajar?

7 | Apa saja kendala yang terjadi saat
Bapak/Ibu menggunakan media | Adla C&go%,,ou,‘ 6w 3*"’":3
pembelajaran tersebut? lewm par laka

_Dewb oY AN Ot th .




Bagaimana cama  Bapak/lbu
mengatasi kendala yang tedadi
dalam penggunaan media terschat?

Devaeus Cara  mguqelowpobls
ﬁ“*"“ Leri B‘g F

|:lldl‘.-'-r.| Lars I-ll'

Apakah Bapak/1ba permah

menggunakan media pembelajaran
berbasis amdmodd?

&ILH—- thhﬂg

Jika permah, media pembelajarn
betbasis android scperti apa yang
Bapak/bu gunakan?

Menurut  Bapak/bu  bagaimana
kriteria  media  pembelajarn
berbasis android yang baik?

Berbrupel Aplikat

12

Bagaimona tangeapan Bapak/Tbu
mengenai media  pembelajarmn
berbasis aplikasi androdd?

Qﬂﬂﬁi CoCole tuhub wrncs
gb{uﬂ-l"‘gp—q

Karena fakior kesulitan dalam
memahami cara membuat media
pembelajaran  berbasis  aplikasi
android apakah  Bapak/Thu
bersedia  menggunakan  media
pembelajaran vang dikembangkan
oleh orang lain?

Perseclio

Palopo,
Guru Mata Pelajaran al-Qur'an Hadis
MTsN Palopo

il

Bukka, 49
NIP, (740900 2622212009




Lampiran 7: Hasil Media Pembelajaran

1/42 2/42

3/42 4/42



22/42

5/42

i
i

o ° 1€ o Penting ),

Tajwid menurut bahasa berasal dari kata
Jjawwada, yujawwidu, tajwidan yang berarti
membaguskan atau membuat bagus.

Ilmu tajwid adalah ilmu yang mempelajari
bagaimana cara membaca al-Qur’an dengan baik.

Sementara itu, mad

Mad Asli
Mad Thabi'i

Mad Far’i

Dasar utama dalam
mempelajari
hukum-hukum mad
far’i

Mad Wajib  Mad Jaiz
Muttashil ~ Munfashil

23/42

27/42 =

I

Syarat

Contoh

Panjang




24/42 = 33/42 =

Pengertian

25/42

37/42

Mad jaiz munfashil adalah salah satu dari 13 bagian
dari hukum mad far’i dalam ilmu tajwid. Secara
etimologi, mad berarti panjang, jaiz artinya boleh
dan munfashil adalah terpisah atau diluar Kata.
Secara istilah, apabila ada mad thabi’i yang
bertempat diakhir Kata dan setelah itu terdapat
hamzah yang bertempat di kata yang lain setelahnya
dan tidak ada yang memisahKan antara mad dan
hamzah tersebut maka disebut mad jaiz munfashil.

Pengertian h Panjang




40/42 =

= 2
D =g

&
v

SELAMAT DATANG DI QUIZ
TAMAD

—
—
Al-Qur’an Hadits Klik tombol biru di sebelah kanan bawah untuk
Lo bt memulai Quiz

Perhatian!
Untuk memutar Video dibutuhkan koneksi
internet.

Petunjuk Quiz

Bacalah dengan cermat soal-soal berikut.

Soal terdiri dari 10 nomor pilihan ganda.

Masing-masing soal yang benar mendapatkan 10
point

untuk dinyatakan lulus, peserta harus meraih total
presentase 70%.

Silahkan isi data diri kamu dengan benar

Amma Amalia K

2002010021




Question 3 of 10

Mad wajib muttashil adalah...

Bertemunya mad thabil dengan huruf hamzah (<)
dalam kata yang berbeda

Bertemunya huruf hamzah (<) dengan ya sukun (is)

Bertemunya mad thabii dengan huruf hamzah (<)
dalam satu kata yang sama

Lebih semangat lagi yah
belajarnya.

Your Score:  30% (30 points)

Passing Score:  70% (70 points)

21/42

Nama Apli
Tanggal Rilis
Versi Aplikasi
Dibuat dengan

3
t

Jenis
Metode

: Android

: Power Piont dibantu
dengan I Spring Suite 11
dan Website 2 APK
Builder

: Aplikasi Pembels

: Online dan Offline

Nama
TTL
Status
Alamat
Prodi
Instansi

20/42

Profil Pengembang

: Amma Amalia Kartika

: Palopo, ptember 2002
: Mahasis

: Kota Palopo

dikan Agama Islam

: Institut Agama Islam Negeri

Palopo

e



6/42 —

Yakin ingin keluan?

Untuk keluar dari aplikasi,
~ | silahkan tekan tombol “kembali” F
' pada smarfphone masing-masing
kemudian klik “oke”




Lampiran 8: Dokumentasi Penelitian

1. Pengisian Angket Analisis Kebutuhan dan Kurikulum

2. Uji Coba Media Pembelajaran oleh Peserta Didik Kelas VII







3. Pengisian Angket Praktikalitas Peserta Didik
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Amma Amalia Kartika, lahir di Palopo tanggal 25 September
2002. Penulis merupakan anak pertama dari empat bersaudara
dari pasangan suami istri yaitu bapak Masjur dan ibu Atiah.

Saat ini penulis bermukim di Kelurahan Padang Lambe,

Kecamatan Wara Barat, Kota Palopo. Pendidikan Dasar
penulis selesaikan di SDN 55 Padang Lambe pada tahun 2014, kemudian
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penulis menyelesaikan pendidikan di SMKN 1 Palopo dan pada tahun yang sama
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studi penulis menulis kripsi yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Aplikasi Android Materi Hukum Mad Thabi’i, Mad Wajib Muttashil dan

Mad Jaiz Munfashil di Kelas VII MTsN Palopo”



